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ABSTRAK 

 

 

Nama   :  Raden Adisty Yunissa 

Program Studi  :  Psikologi 

Judul Skripsi :  Hubungan antara Optimisme dan Menyontek  

                                     pada Mahasiswa  

 

 

Dalam penelitian ini menggunakan alat ukur Life Orientation Test-Revised (LOT-

R) dari Scheier, Carver, dan Bridges (1994) untuk mengukur optimisme dan 

menggunakan alat ukur Pattern of Adaptive Learning Scales (PALS) dari Midgley 

(2000) untuk mengukur perilaku menyontek. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat gambaran optimisme dan menyontek, serta hubungan kedua variabel 

tersebut pada mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan 

pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian pada 150 mahasiswa menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara optimisme dan menyontek, dengan kekuatan 

korelasi yang tergolong lemah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan oleh pihak perguruan tinggi untuk merancang program intervensi 

untuk meminimalisir menyontek pada mahasiswa.  

 

 

Kata kunci: optimisme, menyontek, mahasiswa. 
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ABSTRACT 

 

 

Name   :   Raden Adisty Yunissa 

Study Program :   Psychology 

Title   :   The Relationship between Optimism and Cheating  

    in College Students  

 

 

This research is using Life Orientation Test-Revised (LOT-R) from Scheier, 

Carver, and Bridges (1994) for measuring optimism, and using PALS from 

Midgley (2000) for measuring cheating behavior. This research is conducted to 

describe a level of optimism, level of cheating, and correlation between both of 

variable in college students. This study is a correlational study with quantitative 

approach. A sample of 150 college students was used to investigate the 

relationship between optimism and cheating behavior. The result indicates that 

there is a relationship between optimism and cheating, with a weak correlation. 

Implication of this study is, the result can be considered in designing an 

intervention program, in order to decrease student’s cheating. 

 

 

Keyword: optimism, cheating, college students. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini akan diuraikan dasar pemikiran dari penelitian yang 

dilakukan dan pertanyaan penelitian. Selain itu, dipaparkan juga tujuan yang ingin 

dicapai serta manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian, juga merinci 

sistematika penulisan yang terdapat pada masing-masing bab dalam penelitian. 

1.1 LATAR BELAKANG 

Tahun 2011 lalu, kasus menyontek massal yang sangat memprihatinkan 

saat Ujian Nasional (UN) tingkat sekolah dasar di SDN Gadel 2, Tandes, 

Surabaya, menjadi topik hangat seputar pendidikan Indonesia. 

 “Kecurangan pada pelaksanaan ujian nasional itu melibatkan banyak pemangku 

kepentingan, seperti orangtua, murid, sekolah, dan penyelenggara pendidikan. 

Murid tak rela kalau tak lulus. Demikian pula sekolah dan orangtua murid, 

mereka tentu ingin anak atau muridnya gagal. Bagi penyelenggara pendidikan, 

tingkat kelulusan juga dipakai sebagai ukuran keberhasilan mereka dalam 

mengelola pendidikan. Oleh karena itu, tidak jarang mereka ikut merekayasa 

kelulusan. Jadi sebenarnya kecurangan itu sudah bersifat sistematis. Sayangnya, 

pemerintah belum menganggap hal ini sebagai masalah besar. Belum menjadi 

ancaman harkat dan martabat pendidikan sehingga praktis tidak ada langkah 

signifikan untuk memperbaiki sistem pendidikan, khususnya pelaksanaan ujian 

nasional. Padahal, masalah kecurangan itu sudah sangat akut yang mengancam 

esensi dari hakikat keberadaan pendidikan itu sendiri.” 

(Fadil Abidin, dikutip dari analisadaily.com) 

Fenomena menyontek ini mengiringi kegiatan belajar-mengajar pada 

semua tingkatan bahkan sampai perguruan tinggi, tidak hanya pada tingkat 

sekolah dasar saja seperti kasus menyontek massal yang dipaparkan di atas. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya penelitian dari Kanfer dan Duerfeldt (dalam 

Anderman & Murdock, 2007) yang menemukan terjadinya perilaku menyontek di 
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tingkat sekolah dasar. Sementara itu, Anderman, Griessinger & Westerfield 

(dalam Anderman & Murdock, 2007) menemukan adanya perilaku menyontek di 

tingkat sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. Perilaku 

menyontek di tingkat perguruan tinggi ditemukan melalui penelitian oleh 

Baldwin, Daugherty, Rowley dan Schwarz (dalam Anderman & Murdock, 2007). 

Shepherd (dalam Klausmeier, 1985) melaporkan bahwa 96% siswa SMU dan 

perguruan tinggi mengaku menyontek beberapa kali pada saat ujian.  menyontek 

sudah sedemikian mengkristal menjadi sebuah budaya dan kebiasaan.  

Menyontek (academic cheating) sering dikaitkan dengan menjiplak 

(plagiarism). Jones, Taylor, Irvin, dan Faircloth (2001) membagi kecurangan 

akademis ke dalam dua bentuk yaitu menyontek (cheating) dan menjiplak 

(plagiarism). Secara umum, definisi kecurangan akademis yaitu “Academic 

dishonesty includes ‘cheating’ and ‘plagiarism’ the left of ideas and other forms 

of intellectual property – whether they are published or not.” (Jones, Taylor, 

Irvin, dan Faircloth, 2001). Menyontek dapat dikategorikan sebagai bentuk 

kecurangan akademis yang serius karena melanggar integritas akademis 

(sfeduresearch.org). Menyontek didefinisikan sebagai mengikuti sebuah ujian 

melalui jalan yang tidak jujur, menjawab pertanyaan dengan cara yang tidak 

semestinya, melanggar aturan dan kesepakatan dalam ujian. Sementara itu, 

plagiarism dimaknai sebagai mengambil atau menggunakan kutipan atau ide dari 

pekerjaan orang lain. Plagiarism merupakan bagian dari menyontek, tetapi tidak 

semua perilaku menyontek adalah plagiat. Dari adanya dua bentuk kecurangan 

akademis tersebut, dalam penelitian ini peneliti hanya fokus pada pembahasan 

mengenai perilaku menyontek. 

Peters (1981) menyatakan bahwa perilaku menyontek merupakan perilaku 

moral yang menunjukkan ketidakjujuran siswa dalam mengerjakan ujian. Perilaku 

moral yang dilanggar adalah pelanggaran aturan ujian, dimana dalam 

mengerjakan ujian siswa tidak diperkenankan mengambil  atau meniru sumber-

sumber informasi eksternal. Pelanggaran ini merupakan bentuk ketidakjujuran. 

Menyontek merupakan aktivitas yang umum terjadi di negara-negara Eropa 

bagian selatan dan Asia Tengah (Grimes, 2004). Hasil survey yang dilakukan 
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Smyth dan Davis (2003) menemukan bahwa di Amerika sekitar 82% siswa 

menyontek. Perilaku menyontek merupakan masalah besar yang dihadapi 

perguruan tinggi saat ini (Feller, 2009). Saat ini diperkirakan 70% mahasiswa di 

Amerika menyontek.  

Data aktual yang terjadi di Indonesia, diperoleh dari hasil penelitian 

Lasmahadi (1992) terhadap sekelompok mahasiswa angkatan 1991 yang mencoba 

meneliti mengenai budaya menyontek pada mahasiswa Fakultas Psikologi UI, 

hasilnya menunjukkan bahwa 80,82% dari subyek melaporkan pernah menyontek. 

Survey yang dilakukan oleh Litbang Media Group pada tahun 2007 di enam kota 

besar di Indonesia menyatakan bahwa hampir 70% responden pernah menyontek. 

Selain itu, survey yang dilakukan di salah satu universitas negeri terkemuka di 

Bandung menyatakan bahwa 58% responden pernah menyontek ketika di bangku 

SD, 78% di bangku SMP, 80% di SMA dan 37% setelah masuk kuliah 

(cetak.kompas.com). Sampai saat ini, budaya menyontek menjadi suatu 

permasalahan yang tidak kunjung usai, namun jarang menjadi pembahasan serius 

dalam wacana pendidikan Indonesia.  

Setelah membaca berbagai macam artikel berita yang dimuat di media 

massa, peneliti berpendapat bahwa banyaknya penyimpangan yang terjadi di 

Indonesia, cenderung dituduhkan pada aspek pendidikan yang dinilai sebagai 

sektor yang belum berhasil mengemban misi mencerdaskan bangsa. Pendidikan 

dianggap belum mampu menjadi media solusi pengemban tersebut, padahal 

pendidikan merupakan investasi kemanusiaan yang menjadi tumpuan harapan 

bagi masa depan suatu bangsa. Selain itu, dalam level individual, pendidikan 

merupakan salah satu hal yang menjadi tolok ukur kesuksesan seseorang. Hal 

tersebut berkaitan erat dengan bagaimana proses belajar yang dialami masing-

masing individu pada setiap jenjang pendidikan yang mereka lalui.  

Sadili (1993) berpendapat bahwa adanya kebiasaan salah yang sudah turun 

temurun terjadi dalam kehidupan di sekolah seperti kasus menyontek, berarti hasil 

yang mereka dapatkan tidak benar-benar mencerminkan mutu pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap seperti yang dipersyaratkan. Menurut pengamatan 

peneliti, kebiasaan yang salah tersebut terus terbawa bahkan sampai ke Perguruan 
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Tinggi. Belajar di Perguruan Tinggi merupakan pilihan strategis untuk mencapai 

tujuan individual bagi mereka yang ingin melanjutkan jalur formal yang lebih 

tinggi. Dapat dikatakan, kegiatan belajar di Perguruan Tinggi adalah suatu 

privilege karena hanya orang-orang yang memenuhi persyaratan tertentu yang 

berhak belajar di lembaga pendidikan tersebut. Idealnya, individu yang 

mendapatkan privilege tersebut mampu berbuat atau bertindak lebih baik dari 

mereka yang tidak mendapatkan privilege. Seorang mahasiswa diharapkan sudah 

memiliki kemandirian belajar yang baik. Namun, realita pendidikan menunjukkan 

tetap adanya perilaku menyontek pada mahasiswa. 

Secara lebih terperinci, Anderman & Murdock (2007) menggolongkan 

perilaku menyontek dalam tiga kategori: (1) memberikan, mengambil, atau 

menerima informasi (2) menggunakan materi yang dilarang atau membuat catatan 

(3) memanfaatkan kelemahan seseorang, prosedur atau proses untuk mendapatkan 

keuntungan dalam tugas akademik. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh 

Franklyn-Stokes dan Newstead (1995; Anderman & Murdock, 2007) ditemukan 

bahwa bentuk perilaku menyontek yang paling sering dilakukan oleh siswa adalah 

memberikan izin kepada orang lain untuk menyalin pekerjaan (72%), peringkat 

kedua adalah mengerjakan pekerjaan orang lain (66%), menyalin atau mencatat 

tanpa mencantumkan sumber literatur (66%), dan pada peringkat terakhir yaitu 

menyalin pekerjaan orang atau teman lain tanpa sepengetahuan yang bersangkutan 

(64%). 

Cornehlsen (dalam Klausmeier, 1985) dalam penelitiannya terhadap 200 

siswa sekolah menengah atas menemukan bahwa 33% dari siswa wanita dan 55% 

dari siswa laki-laki merasa bahwa menyontek adalah hal yang diperbolehkan bila 

kesuksesan atau kelangsungan hidup siswa tersebut terancam. Begitu pula 

menurut mahasiswa, menyontek merupakan perilaku yang wajar karena adanya 

banyak tekanan untuk mendapatkan nilai yang tinggi dan dikarenakan teman-

teman mereka juga seringkali menyontek (Hurlock, 1973). Hal tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian tahun 1972, 93% mahasiswa menyatakan bahwa 

menyontek merupakan bagian yang normal dalam kehidupan (Smith, Ryan & 

Diggin dalam Wideman, 2009). Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 
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mahasiswa yang menyontek, mereka menyatakan bahwa meskipun merasa takut 

dengan hukuman yang akan mereka terima, namun cukup banyak dari mereka 

yang tetap melakukannya karena perilaku tersebut ternyata diterima secara sosial 

dan dianggap bukan suatu hal yang salah secara etika, sehingga sah-sah saja. 

Selain itu, pada beberapa mata kuliah yang dinilai sulit secara subjektif oleh 

mahasiswa, mereka juga menyontek karena tidak adanya keyakinan pada 

kemampuan mereka untuk bisa mengerjakan ujian dengan usaha sendiri. Berikut 

salah satu kutipan wawancaranya: 

“Sebenernya sih saya nyontek di beberapa MK (Mata Kuliah) aja, terutama yang 

bahannya banyak banget. Nah, mulai deh males ngapalin, jadinya kepikiran buat 

nyontek aja pas ujian. Lagian, siapa sih yang ngga pernah nyontek? Tau sama 

tau ajalah..semua yang pernah sekolah, pasti pernah nyontek kok. Cuma ngga 

semuanya ngaku aja.” 

(DN, mahasiswa FISIP UI) 

Dari berbagai penelitian tidak terdapat penjelasan tunggal mengenai 

penyebab individu menyontek. Menurut peneliti, menyontek merupakan perilaku 

kompleks yang dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan para mahasiswa, menurut mereka keinginan untuk 

menghasilkan nilai yang tinggi dalam ujian disertai ketidakyakinan pada 

kemampuan diri mereka menjadi salah satu faktor yang mendorong individu 

untuk melakukan segala cara bahkan mengambil jalan pintas, tidak jujur dalam 

ujian atau menyontek.  

Penelitian telah membuktikan adanya hubungan antara menyontek dengan 

kemampuan akademik siswa. Survey tahunan yang dilakukan The Annual Survey 

of Who’s Who among American High School Students (1998; Anderman & 

Murdock, 2007) memaparkan bahwa menyontek bukan hanya masalah bagi siswa 

yang memiliki kemampuan akademik rendah. Dalam laporan ke-26 ditemukan 

bahwa 80% siswa Amerika yang memiliki prestasi tinggi pun terlibat dalam 

perilaku menyontek walaupun dengan bentuk yang berbeda-beda.  
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Newstead, Franklyn-Stokes, dan Armstead (1996) dalam penelitiannya 

terhadap 943 mahasiswa juga menyebutkan bahwa salah satu alasan mengapa 

siswa menyontek adalah takut akan kegagalan. Penelitian tersebut sejalan dengan 

studi yang dilakukan oleh Michaels  Miethe (1989; Calabrese & Cochran, 1990; 

Anderman & Murdock, 2007) yang menyatakan bahwa siswa memiliki 

kecemasan akan kegagalan. Kecemasan yang berlebihan memberi stimulus pada 

otak untuk bekerja tidak sesuai dengan kemampuan yang sebenarnya. Keadaan 

inilah yang mendorong siswa menyontek untuk memberikan ketenangan pada 

dirinya. Permasalahan dalam coping strategy dan kecemasan yang tinggi secara 

konsisten berkaitan dengan penyebab menyontek (Feller, 2009). 

Hasil penelitian Feller (2009) menunjukkan hubungan yang signifikan 

antara harapan dan menyontek. Hal tersebut mengindikasikan bahwa individu 

yang memiliki harapan lebih baik, cenderung jarang terlibat dalam menyontek. 

Dalam bidang akademik, sejumlah penelitian secara konsisten menunjukkan 

bahwa individu yang memiliki harapan yang lebih baik, cenderung menunjukkan 

performa yang lebih baik termasuk skor pencapaian yang lebih tinggi (Snyder et 

al., 1997), kasus drop-out yang rendah dan tingkat kelulusan yang tinggi (Snyder 

et al., 2002), namun  berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan mahasiswa, 

mahasiswa yang memiliki pandangan optimis dan yakin terhadap kemampuan 

dirinya pun tidak selalu menunjukkan performa yang baik. 

Berkaitan dengan sejumlah penelitian mengenai optimisme dan keyakinan 

akan kemampuan diri, kalau saja setiap individu memiliki keyakinan terhadap 

kemampuannya dan memiliki pandangan optimis dalam mengerjakan ujian, 

mungkin saja bisa meminimalisir mengakarnya budaya menyontek di kalangan 

pelajar dan mahasiswa, namun setiap orang tentunya memiliki perkiraan dan 

keyakinan yang berbeda dalam membayangkan tercapainya suatu tujuan. Hal 

itulah yang kemudian melahirkan pandangan optimisme atau pesimisme pada 

setiap individu. Carver & Scheier (2005) menjelaskan bahwa definisi optimisme 

dan pesimisme tidak terlepas dari ekspektasi individu terhadap masa depannya. 

Pemahaman mendasar mengenai ekspektasi ini, menghubungkan optimisme dan 

pesimisme dalam expectancy-value models of motivations. Teori expectancy-value 
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bermula dari anggapan bahwa perilaku individu diorganisir oleh pencapaian 

tujuan (goal). Tujuan merupakan suatu keadaan atau tindakan yang dipandang 

individu sebagai suatu hal yang diinginkan atau tidak diinginkan. Individu akan 

mencoba untuk menyesuaikan perilakunya terhadap sesuatu yang mereka 

inginkan dan sebaliknya, individu akan menjauh dari sesuatu yang tidak mereka 

inginkan. Masih menurut Carver & Scheier (2005), elemen konseptual lainnya 

dalam teori expectancy-value adalah ekspektasi, yaitu sebuah keyakinan atau 

keraguan terhadap pencapaian sebuah tujuan. Ketika individu memiliki keyakinan 

yang cukup kuat, maka mereka akan bergerak pada tujuan semula dan berusaha 

menghadapi kemungkinan buruk dan rintangan. Sebaliknya, keraguan yang ada 

pada individu akan menghalangi usaha individu tersebut untuk menuju pencapaian 

yang telah direncanakan. 

Secara umum, teori-teori yang berkaitan dengan ekspektasi menyebutkan 

bahwa sebuah perilaku dapat diprediksi dengan baik ketika tingkat keyakinan 

yang dimiliki sesuai dengan perilaku yang dapat diprediksi. Prinsip yang sama 

juga berlaku pada tingkat keyakinan yang kita sebut optimisme. Berkaitan dengan 

performa yang dihasilkan, individu yang mengharapkan kesuksesan akan tampil 

lebih baik daripada individu yang tidak optimis. Hal tersebut dikarenakan individu 

dengan ekspektasi yang tinggi akan bekerja lebih giat dan mengadopsi strategi 

penyelesaian masalah yang lebih efektif daripada mereka yang pesimis mengenai 

ekspektasi kesuksesan mereka (Brown & Marshall, dalam Chang, 2001). Pendapat 

serupa juga diajukan oleh Snyder (2002) mengenai kemungkinan alasan mengapa 

individu yang memiliki skor tinggi dalam pengukuran harapan secara konsisten 

memiliki performa yang lebih baik daripada individu lain: (1) karena 

mengkonstruksi berbagai macam cara untuk mencapai tujuan akademiknya dan 

memiliki motivasi untuk meraih tujuannya tersebut, dan (2) karena tidak mudah 

terdistraksi oleh emosi dan pemikiran negatif. Misalnya saja, dalam menghadapi 

kesulitan dalam bidang akademik terutama ketika mengerjakan ujian, individu 

yang memiliki harapan tinggi akan terus mencari berbagai macam cara untuk 

mengatasi kesulitannya, bukan mengambil jalan pintas dengan menyontek. 

Individu yang optimis tersebut juga akan mengenyampingkan pemikiran negatif 

seperti keragu-raguan dan tidak mudah menyerah terhadap kesulitan akademik 
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yang dihadapi. Hal-hal itulah yang kemudian menguatkan individu untuk terus 

berusaha dan menghasilkan performa yang baik. 

Dalam pemilihan sampel subjek penelitian ini, akan dilakukan penelitian 

pada mahasiswa karena berdasarkan beberapa penelitian (Smith & Nathan, 2003; 

Dawkins, Davis et al, dalam Pulvers, Kim dan Diekhoff, 1999; George M, 1999; 

Grimes, 2004) menyatakan bahwa perilaku kecurangan akademis masih tinggi 

pada mahasiswa. Padahal, selain dituntut memiliki kemampuan akademis, 

mahasiswa juga dituntut untuk menanamkan nilai-nilai baik, memberikan standar 

perilaku dan mencetak karakter yang tentunya bertolak belakang dengan perilaku 

kecurangan akademis itu sendiri. Perguruan tinggi, sebagai institusi pendidikan 

tertinggi dituntut untuk menghasilkan lulusan-lulusan yang berkualitas. Untuk 

mengetahui sejauh mana keberhasilan tersebut sudah tercapai, maka diadakan 

evaluasi, ujian, atau tes. Namun, faktanya semua pengukuran dan penilaian 

tersebut menjadi tidak valid dan reliabel ketika adanya perilaku menyontek pada 

saat ujian atau tes berlangsung. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian mengenai topik ini pada mahasiswa perguruan tinggi. 

1.2       Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang akan 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

· Bagaimana hubungan antara optimisme dan menyontek pada mahasiswa? 

 

1.3       Tujuan  

· Untuk mengetahui hubungan antara optimisme dan menyontek pada 

mahasiswa. 

 

1.4       Manfaat 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil dari peneltian ini diharapkan dapat menjadi salah satu kajian dan 

referensi dalam ilmu psikologi guna memperkaya pengetahuan mengenai 

hubungan optimisme dan menyontek pada mahasiswa. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, melalui hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan pemahaman, pengetahuan, dan informasi akan gambaran optimisme 

yang dimiliki mahasiswa dan kaitannya dengan menyontek. Selain itu, diharapkan 

juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi praktisi akademisi untuk 

memberikan penanganan ataupun tindakan preventif mengenai perilaku 

menyontek. 

1.5      Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini terbagi ke dalam lima bab, masing-

masing memuat hal-hal sebagai berikut: 

· Bab 1 :  Pendahuluan 

Bab ini berisi dasar pemikiran dari penelitian yang dilakukan dan 

pertanyaan penelitian. Selain itu, dipaparkan juga tujuan yang ingin 

dicapai serta manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian, juga merinci 

sistematika penulisan yang terdapat pada masing-masing bab dalam 

penelitian. 

· Bab 2 :  Tinjauan Pustaka 

Bab ini terdiri dari teori-teori dan penjelasan yang digunakan dalam 

penelitian ini. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 

mengenai optimisme, menyontek serta hubungan optimisme dengan 

menyontek. 

· Bab 3 :  Metode Penelitian 

Bab ini berisi mengenai metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu hipotesis, variabel, tipe dan desain penelitian, pendekatan penelitian, 

sampel atau partisipan yang meliputi besaran sampel, karakteristik sampel, 

alat ukur yang digunakan dalam penelitian, teknik pengambilan data, dan 

Hubungan antara..., Raden Adisty Yunissa, FPsi UI, 2012



Universitas Indonesia 
 

prosedur penelitian mulai dari tahap persiapan, mengumpulkan data 

penelitian dan pengolahan data. 

· Bab 4 :  Hasil dan Analisis Penelitian 

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan, termasuk 

interpretasi datanya. Pembahasan yang diuraikan mencakup gambaran 

umum partisipan, gambaran optimisme, dan menyontek. 

· Bab 5 :  Kesimpulan, Diskusi dan Saran 

Bab terakhir ini menguraikan kesimpulan yang akan menjawab masalah 

penelitian berdasarkan hasil yang telah diperoleh, diskusi yang 

membandingkan hasil penelitian dan temuan sebelumnya disertai, 

kemudian memberikan saran teoritis untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya dan saran praktis untuk dijadikan pertimbangan apabila akan 

dilakukan penelitian lanjutan atau penerapan hasil penelitian. 
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BAB 2 

TINJAUAN TEORITIS 

 

 Bab ini akan membahas teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian 

ini. Teori-teori yang akan diuraikan dalam bab ini, yaitu teori menyontek dan teori 

optimisme, juga karakteristik mahasiswa. Di bagian akhir akan dijabarkan 

dinamika hubungan antara optimisme dengan perilaku menyontek. 

2. 1 MENYONTEK 

2.1.1 Definisi Menyontek 

Banyak penelitian yang dilakukan berkaitan dengan menyontek ini namun 

belum ada batasan yang jelas mengenai hal tersebut. 

Peters (dalam Chotim, M. & Sunawan, 2006) menyatakan bahwa 

menyontek merupakan perilaku moral yang menunjukkan ketidakjujuran siswa 

dalam mengerjakan ujian. Perilaku moral yang dilanggar adalah pelanggaran 

aturan ujian, dimana dalam mengerjakan ujian siswa tidak diperkenankan 

mengambil  atau meniru sumber-sumber informasi eksternal. Pelanggaran ini 

merupakan bentuk ketidakjujuran. Sementara, menurut Ormrode (dalam Chotim, 

M. & Sunawan, 2006), cara menjawab tes yang tidak jujur yang dilakukan oleh 

siswa biasanya berupa perilaku menyontek, akibatnya soal tes atau tugas yang 

diberikan tidak akan mengukur siswa sebab kinerja yang ditunjukkan bukan 

berdasarkan kemampuannya sendiri. 

Pandangan lain dalam mendefinisikan perilaku menyontek lebih 

menekankan bentuk atau cara dalam menyontek. Bichler (dalam Chotim, M. & 

Sunawan, 2006) mendefinisikan bahwa menyontek adalah tindakan 

memanfaatkan informasi yang berasal dari lembar jawaban, lembar jawaban 

contekan atau bentuk contekan lain yang ekuivalen dengan lembar contekan. 

Stephens (dalam Chotim, M. & Sunawan, 2006) mengartikan menyontek sebagai 
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tindakan meningkatkan nilai secara tidak pantas dengan cara melirik sejenak 

(peaking) atau pelanggaran lain yang sejenis.  

Kibler (1992) menyatakan bahwa kecurangan akademis umumnya 

mengacu pada berbagai bentuk kecurangan yaitu perilaku menyontek dan plagiat 

yang dihasilkan dari siswa yang memberi dan menerima bantuan yang tidak sah 

pada saat ujian, tes, dan tugas akademis yang lain; atau menerima reputasi 

akademis untuk bekerja padahal hal tersebut bukan miliknya. Jones, Taylor, Irvin, 

dan Faircloth (2001) menyatakan definisi kecurangan akademis yaitu “Academic 

dishonesty includes ‘cheating’ and ‘plagiarism’ the left of ideas and other forms 

of intellectual property – whether they are published or not.” Dalam hal ini, 

Jones, Taylor, Irvin, dan Faircloth (2001) membagi kembali kecurangan akademis 

ke dalam dua bentuk yaitu menyontek dan menjiplak. Menyontek didefinisikan 

sebagai berikut: 

1. Memberi atau menerima informasi selama ujian (termasuk tes dan kuis). 

2. Menggunakan bahan yang tidak sah (seperti catatan) selama ujian; 

penyebaran yang tidak sah atau penerimaan ujian, bahan ujian, isi atau 

kunci jawaban. 

3. Mengambil ujian atau menulis makalah untuk siswa lain atau meminta 

seseorang untuk mengerjakan ujian atau menulis makalah untuk Anda 

(termasuk kerja bersama dan atau kelompok pada saat ujian take-home). 

4. Menyerahkan isi kertas yang sama atau berbeda versi tetapi secara 

substansial sama (lebih dari satu pelajaran). 

5. Keliru atau fabrikasi pekerjaan tertulis, sumber, penelitian, atau hasil serta 

membantu siswa lain melakukan suatu tindakan ketidakjujuran akademis 

atau berbohong untuk melindungi seorang mahasiswa yang telah 

melakukan tindakan seperti itu. 

Bila disimpulkan dari beberapa definisi di atas, pada dasarnya menyontek 

adalah pemanfaatan sumber informasi eksternal secara tidak sah dalam mengikuti 

ujian dengan tujuan untuk meningkatkan performansi. 
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2.1.2 Faktor-faktor yang Memengaruhi Menyontek 

Menyontek merupakan perilaku kompleks yang dapat disebabkan oleh 

berbagai macam faktor. Dari berbagai penelitian tidak terdapat penjelasan tunggal 

mengenai penyebab individu melakukan perilaku menyontek. Dalam penelitian ini 

akan dikelompokkan ke dalam dua kategori besar, yaitu faktor dari dalam diri 

individu (internal) dan faktor dari luar diri individu (eksternal). 

a. Faktor dari dalam diri (internal) 

1. Self-efficacy 

Terjadinya menyontek seringkali dikaitkan dengan keyakinan diri 

seseorang. Siswa yang memiliki keyakinan diri yang rendah diketahui 

sering terlibat dengan masalah menyontek. Keyakinan diri merupakan 

representasi seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan 

tugas, mencapai suatu tujuan dan menghadapi rintangan (Finn, 2004). 

Rendahnya keyakinan diri tersebut mengakibatkan motivasi yang rendah 

pula pada siswa dalam menyelesaikan tugas. 

2. Inteligensi 

Meskipun sedikit pengaruhnya, tingkat kecerdasan seseorang turut 

berperan dalam membentuk perilaku menyontek. Survey tahunan yang 

dilakukan The Annual Survey of Who’s Who among American High School 

Students (Anderman & Murdock, 2007) memaparkan bahwa menyontek 

bukan hanya masalah bagi siswa yang memiliki kemampuan akademik 

rendah. Dalam laporan ke-26 ditemukan bahwa 80% siswa Amerika yang 

memiliki prestasi tinggi pun terlibat dalam perilaku menyontek walaupun 

dengan bentuk yang berbeda-beda.  

3. Kecemasan 

Studi yang dilakukan oleh Michaels & Miethe (1989) menyatakan 

bahwa siswa yang menyontek memiliki kecemasan yang tinggi akan 

kegagalan (Anderman & Murdock, 2007). Secara konsisten, beberapa 
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studi lain juga menyebutkan bahwa kecemasan yang berlebihan pada siswa 

memberikan stimulus pada otak untuk tidak dapat bekerja sesuai dengan 

kemampuannya. Keadaan inilah yang mendorong siswa menyontek untuk 

menciptakan ketenangan pada dirinya. 

b. Faktor dari luar diri (eksternal) 

1. Tekanan untuk mendapatkan nilai tinggi 

Pada dasarnya setiap siswa memiliki keinginan untuk mendapatkan 

nilai yang baik atau tinggi. Keinginan tersebut terkadang membuat siswa 

menghalalkan segala cara termasuk dengan melakukan perilaku 

menyontek (Finn, 2004). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Keller 

(dalam Becker, 1992) yang melaporkan bahwa sekitar 69% siswa 

berpendapat bahwa tekanan untuk memperoleh nilai yang baik merupakan 

motif utama yang mendorong perilaku menyontek. 

2. Pengaruh kelompok sebaya 

Crown dan Spiller melihat adanya indikasi yang konsisten bahwa 

mahasiswa akan menyontek apabila ia melihat mahasiswa lain 

melakukannya, atau jika mereka mempersepsikan bahwa tindakan tersebut 

merupakan hal yang wajar serta dapat diterima oleh teman-temannya. 

Sementara itu, persepsi mahasiswa terhadap penolakan dan celaan dari 

teman-teman seperkuliahan dapat menjadi prediktor yang sangat kuat 

dalam menurunkan perilaku menyontek (McCabe dan Trevino, dalam 

Gerderman, 2000). 

Menyontek terjadi karena ada tekanan dari kelompoknya, untuk 

membantu teman, dan karena semua orang melakukannya (Newstead, 

Franklyn-Stokes & Armstead, 1996). Para siswa meyakini bahwa 

menyontek adalah perilaku yang normal dilakukan dalam hidup karena 

mereka melihat di sekitar mereka setiap orang juga menyontek (Houston 

& Baird, dalam Becker, 1992). 

3. Pengawasan selama ujian/tes 
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Menurut Diekhoff (dalam Murdock, Angela & Kohlhardt, 2004), 

perilaku menyontek mahasiswa dipengaruhi oleh situasi kelas yang 

menyebabkan mereka dapat dengan mudah mencari alasan, membenarkan, 

dan menetralisir perilaku mereka. Newstead, Franklyn-Stokes & Armstead 

(1996) menyatakan bahwa perilaku menyontek dimungkinkan terjadi 

karena adanya keadaan yang memungkinkan. Mahasiswa akan melakukan 

perilaku menyontek jika mereka merasa ada kesempatan dan 

kemungkinannya sangat kecil untuk ketahuan. Misalnya, pengawasan yang 

longgar saat ujian, maka perilaku menyontek akan meningkat (Murdock, 

Angela & Kohlhardt, 2004). Sejumlah studi juga mengindikasikan bahwa 

lingkungan kelas atau pengaturan ujian yang ditetapkan oleh pengajar 

berdampak signifikan pada perilaku menyontek (Crown & Spiller, 1998; 

Roig & Ballew, 1994; Whitely, 1998; dalam Gerderman, 2000). 

4. Jenis materi kuliah 

Umumnya, menyontek terjadi pada mata pelajaran yang 

membutuhkan konsentrasi tinggi dan ingatan penuh, seperti matematika 

dan pelajaran sains lainnya (Schab dalam Finn & Frone, 2004). Banyak 

siswa yang menganggap lebih mudah menyontek pada ujian atau tes mata 

pelajaran sains karena jawaban yang dibutuhkan lebih objektif, lain halnya 

pada mata pelajaran sosial yang lebih sering menggunakan bentuk soal 

esai (McCabe, 1999).  

Tabel 2.1. Faktor-faktor internal dan eksternal yang mungkin mengarahkan 

individu menyontek, menurut Baird (1980), Davis et al. (1992) dan Hetherington 

& Feldman (1964). 

Peneliti Faktor Eksternal Faktor Internal 

  

Baird 

Posisi tempat duduk 

Tingkat kepentingan tes 

Tingkat kesulitan tes 

Rasa malas 

Kesadaran kinerja sesama 

siswa 

Nilai yang rendah 
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Kecurangan tes 

Penjadwalan 

Pengawasan 

Pengalaman akan kegagalan 

Harapan kesuksesan 

Davis et al. 

Keadaan ruangan kelas 

Pertanyaan pilihan ganda 

Keuntungan ekonomis 

Keinginan membantu teman 

Ketidaksukaan terhadap guru 

Hetherington 

& Feldman 

Tes yang sulit 

Kurang pengawasan 

Kelas yang tidak 

terorganisir dengan baik 

Keinginan diterima dan 

disukai di lingkungan sosial 

 

2.1.3 Bentuk Menyontek 

Hetherington dan Feldman (1964) mengelompokkan empat bentuk 

menyontek, yaitu:  

1. Individual-opportunistic; mengganti suatu jawaban ketika ujian/tes 

berlangsung dengan menggunakan catatan ketika guru keluar dari 

kelas. 

2. Individual-planned; menggunakan catatan ketika ujian/tes 

berlangsung, atau membawa jawaban yang telah lengkap atau 

dipersiapkan dengan menuliskannya lebih dulu sebelum ujian 

berlangsung. 

3. Social-active; menyalin atau melihat atau meminta jawaban dari orang 

lain. 

4. Social-passive; menginjinkan orang lain untuk melihat atau menyalin 

jawabannya. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hetherington (1964) diketahui 59% 

memperlihatkan perilaku menyontek, dengan 41% dalam bentuk individual-

opportunistic, 27% termasuk dalam individual-planned, 16% social-active dan 

14% tergolong dalam social-passive. 

 

Tabel 2.2 Bentuk Menyontek berdasarkan tingkat pendidikan 

Usia Peneliti Bentuk Menyontek 

TK – Kelas 8 Brandes (1986) (1) Menyalin pekerjaan dari orang lain 

pada saat tes 

(2) Melakukan kegiatan plagiat 

Syer & Shore 

(2001) 

(1) Menyalin data dari orang lain secara 

utuh 

Sekolah 

Menengah 

Brandes (1986) (1) Menyalin hasil pekerjaan orang lain 

pada saat tes berlangsung 

(2) Menggunakan catatan kecil pada saat 

tes atau ujian berlangsung 

Perguruan Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

Hetherington & 

Feldman (1964) 

(1) Individual-planned 

(2) Social-active 

(3) Individualistic-opportunistic 

(4) Social-passive 

Baird (1980) (1) Menyontek pada saat kuis berlangsung 

(2) Menyontek pada saat tes berlangsung 

Baird (1980) 

 

(1) Memanfaatkan lemahnya pengawasan 

saat ujian untuk menyontek 

(2) Memberikan izin kepada orang lain 

untuk menyalin atau melihat 

pekerjaannya 

(3) Menyalin pekerjaan orang lain pada 

saat ujian berlangsung 

(4) Melakukan plagiat 
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 Haines, Diekhoff, 

LaBeff & Clark 

(1986) 

(1) Menyontek saat ujian berlangsung 

(2) Menyontek saat ujian kenaikan kelas 

atau kelulusan 

(3) Menyontek saat kuis berlangsung 

 

Davis, Grover, 

Becker & 

McGregor (1992) 

(1) Menyalin pekerjaan orang lain 

(2) Menggunakan catatan 

Franklyn-Stokes & 

Newstead (1995) 

 

(1) Memberi izin kepada orang lain untuk 

menyalin tugas atau pekerjaannya 

(2) Mengerjakan pekerjaan orang lain 

(3) Membuat/menyalin pekerjaan tanpa 

menyantumkan sumber literaturnya 

(4) Menyalin pekerjaan orang lain tanpa 

sepengetahuan pemiliknya 

 

Generaux & 

McLeod (1995) 

(1) Memberikan jawaban pada saat tes 

berlangsung 

(2) Menerima jawaban dari orang lain 

pada saat tes berlangsung 

Hollinger & Lanza 

Kaduza (1996) 

(1) Mencari jawaban dengan melihat 

buku, bertanya kepada teman 

(2) Memberikan atau menawarkan 

informasi/jawaban ujian 

(3) Melakukan plagiat 

(4) Menyiapkan jawaban atau catatan 

yang berkaitan dengan ujian 

Newstead, 

Franklyn-Stokes & 

Armstead (1996) 

 

(1) Menyalin atau menyadur 

materi/kalimat dari sumber lain tanpa 

menyantumkan nama penulisnya 

(2) Mempersiapkan data untuk digunakan 

dalam ujian 

(3) Memberikan izin kepada orang lain 

untuk menyalin tugas/hasil 

pekerjaannya 

(4) Mengambil referensi orang lain tanpa 

sepengetahuannya 

(5) Menyalin materi dari suatu buku atau 

sumber literatur tanpa menyantumkan 

sumber 

(6) Mengubah suatu data 

(7) Menyalin atau melihat dan menuliskan 

kembali hasil pekerjaan orang lain 

tanpa izin 
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Norton, Tilley, 

Nestead & 

Franklyn-Stokes 

(2001) 

(1) Menyalin suatu materi dari sumber 

orang lain tanpa menyantumkan 

sumber aslinya 

(2) Membuat data baru 

Ahlers-Schmidt & 

Burdsal (2004) 

(1) Passive cheating 

 

Dawkins (2004) (1) Menyalin dari internet 

 

Robinson, 

Amburgey, Swank 

& Faulkner (2004) 

 

(1) Menyalin pekerjaan teman saat ujian 

berlangsung 

(2) Membuat jawaban untuk disalin oleh 

siswa lain 

(3) Menerima jawaban dari orang lain 

yang telah menyelesaikan ujian 

(4) Berkolaborasi saat mengerjakan ujian 

take-home 

Bennet (2005) (1) Melakukan plagiat, meliputi: 

a) Menyalin sebagian kecil kalimat 

b) Menyalin sebagian besar kalimat 

c) Menyalin seluruh paragraf 

d) Menyalin sebagian paragraf 

(2) Menyantumkan referensi yang tidak 

sesuai 

(3) Melakukan kerjasama ketika hal 

tersebut tidak diperbolehkan 

 

2.1.4 Pengukuran Perilaku Menyontek 

 Pengukuran untuk perilaku menyontek dapat dilakukan dengan beberapa 

cara, diantaranya dengan melakukan survei untuk mengetahui persepsi siswa 

kemudian dilanjutkan dengan focus group discussion untuk memperoleh 

pengertian yang lebih lengkap (McCabe, 1999). Hal lain yang dapat dilakukan 

yaitu menggunakan alat ukur kuesioner untuk mendapatkan respon, mengevaluasi 

sikap, persepsi dan kecenderungan terhadap perilaku menyontek.  

2.2 OPTIMISME 

Dimulai sekitar tahun 1965, penjelasan-penjelasan yang diinginkan 

tentang perilaku manusia telah berubah. Lingkungan seseorang dianggap kurang 

penting dalam memengaruhi perilakunya. Teori-teori psikologi yang dominan 
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mengubah fokusnya dari kekuatan lingkungan menjadi harapan, kecenderungan, 

pilihan, keputusan, kendali, ketidakberdayaan individu (Seligman, 1990). Selama 

bertahun-tahun, sejumlah besar penelitian dan teori telah memusatkan perhatian 

pada cara-cara orang menghadapi kesulitan di dalam kehidupan sehari-hari. 

Sejumlah penelitian tersebut menunjukkan bahwa optimisme mungkin memiliki 

implikasi bagi cara-cara orang menghadapi berbagai tekanan hidup. Kemungkinan 

ini diperoleh dari pertimbangan model teoritis mengenai behavior self-regulation. 

Teori ini berasumsi bahwa harapan akan hasil yang sukses menyebabkan orang 

memperbarui usaha mereka untuk mencapai tujuan jika dan ketika terjadi 

gangguan atas aktifitas yang mengarah pada tujuan. 

Pendekatan ilmiah mengenai optimisme berdasarkan pada ekspektasi 

terhadap masa yang akan datang (Carver & Scheier, 2005). Teori optimisme 

didasarkan pada teori motivasi mengenai expectancy-value (Carver & Scheier, 

2009). Asumsi dasar dari teori expectancy-value adalah bahwa tingkah laku 

diorganisir sesuai dengan pencapaian suatu tujuan (Carver & Scheier, 2005). Dua 

elemen utamanya adalah tujuan (goal) dan ekspektasi. Goal adalah tindakan atau 

nilai yang individu lihat sebagai sesuatu yang diinginkan (desirable) atau tidak 

diinginkan (undesirable). Individu akan mencoba mencocokkan perilaku, 

mencocokkan dengan diri mereka sendiri terhadap apa yang mereka inginkan, dan 

mereka akan mencoba menghindari yang tidak mereka inginkan. Tanpa memiliki 

suatu tujuan yang berarti, individu tidak memiliki alasan untuk bertindak (Carver 

& Scheier, 2005). Konsep utama lainnya adalah expectancies yaitu perasaan 

percaya diri atau ragu-ragu mengenai kemampuan meraih tujuan (goal). Ketika 

individu ragu bahwa suatu tujuan dapat dicapai, usaha dalam mencapai tujuan 

tersebut dapat menurun bahkan sebelum usaha tersebut dimulai (Carver & 

Scheier, 2009). Maka itu, keyakinan terhadap suatu tujuan sangat penting, karena 

keyakinan tersebut merupakan landasan yang menodorng individu untuk 

bertindak. Optimisme akan mengarahkan individu untuk selalu memiliki hasil 

yang baik dan menyenangkan akan masa depannya.  

Optimisme memiliki tempat yang paling penting dalam kehidupan 

seseorang. Meskipun optimisme bukan obat yang mujarab, namun optimisme 
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dapat menghindari individu dari depresi, meningkatkan prestasi, memperkuat 

kesejahteraan fisik, serta status mental yang jauh lebih baik (Seligman, 1990). 

2.2.1 Definisi Optimisme 

Goleman (2002) menyatakan bahwa optimisme masa depan adalah 

harapan kuat terhadap segala sesuatu yang terdapat dalam kehidupan akan mampu 

teratasi dengan baik, walaupun ditimpa banyak masalah dan frustasi. Optimisme 

merupakan sikap yang menopang individu agar jangan sampai terjatuh dalam 

kemasabodohan, keputusasaan ataupun mengalami depresi ketika individu 

dihadapkan pada kesulitan.  

Berangkat dari konsep ekspektasi yang telah dipaparkan sebelumnya, 

terdapat dua pendekatan dalam menjelaskan optimisme. Pada perndekatan 

pertama, optimisme dijelaskan sebagai ekspektasi yang tergeneralisasi terhadap 

hasil yang positif (Carver & Scheier, dalam Segerstrom, Taylor, Kemeny & 

Fahey, 1998). Ekspektasi yang tergeneralisasi yang dimaksud adalah ekspektasi-

ekspektasi yang berkaitan dengan kehidupan individu (Carver & Scheier, 2005). 

Pada pendekatan ini, ekspektasi diukur dengan cara meminta individu 

mengindikasikan sejauh mana ia meyakini bahwa hal baik atau hasil buruk yang 

akan terjadi. Kemudian individu yang lebih meyakini bahwa hal baik 

dibandingkan dengan hal buruk yang akan terjadi, menunjukkan optimisme 

(Carver & Scheier, dalam Snyder & Lopez, 2007). 

Pada pendekatan yang kedua, optimisme didasarkan pada asumsi bahwa 

ekspektasi individu terhadap hal yang akan datang berasal dari pandangannya 

terhadap sebab terjadinya kejadian-kejadian di masa lalu (Peterson & Seligman, 

dalam Carver & Scheier, 2005). Jika penjelasan mengenai penyebab kegagalan di 

masa lalu fokus pada suatu hal yang stabil, maka individu akan memiliki 

ekspektasi bahwa hasil yang buruk juga akan terjadi ketika berada dalam situasi 

yang serupa. Hal ini dikarenakan penyebab kegagalan tersebut dipandang sebagai 

suatu hal yang bersifat permanen. Sementara, jika pandangan mengenai penyebab 

kegagalan di masa lalu fokus pada hal yang tidak stabil, maka individu akan 
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memiliki ekspektasi bahwa hal baik yang akan terjadi karena penyebab tersebut 

dianggap tidak lagi mengancamnya. 

Sejumlah peneliti menyatakan keprihatinan terhadap kurangnya konsep 

mengenai konstruk optimisme yang konsisten secara teoritis. Hal ini 

mengakibatkan beberapa peneliti menganggap optimisme sebagai penyimpangan 

kognitif yang akan membawa seseorang pada harapan bahwa mereka akan 

memperoleh hasil positif dan bukannya hasil negatif di masa mendatang. 

Optimisme yang tidak realistik (unrealistic optimism) ini sempat pula disinggung 

oleh Weinstein (dalam Heine dan Lehman, 1995). Keyakinan dan sikap yang tidak 

realistik ini membuat individu bertahan dalam menilai kemungkinannya dalam 

memperoleh hasil yang positif. Sementara, sebagian ahli lainnya memandang 

lebih positif, sebagai suatu keyakinan atau sikap. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan mengenai optimisme di atas, dapat 

dilihat bahwa kedua pendekatan tersebut memiliki kesamaan. Pada keduanya, 

ekspektasi dianggap dapat menentukan tindakan individu. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa optimisme merupakan ekspektasi bahwa hal baik yang akan 

terjadi. Optimisme juga dapat diartikan sebagai cara pandang individu terhadap 

kehidupannya di masa yang akan datang dengan memusatkan perhatian pada sisi 

dan kemungkinan yang positif, dan memperkirakan hasil yang positif pula. 

2.2.2 Perkembangan Optimisme 

 Carver dan Scheier (2005) mengemukakan bahwa optimisme dapat berasal 

dari genetik. Mereka juga berpendapat bahwa optimisme terbentuk dari 

pengalaman pada anak usia dini, yang mengembangkan kepercayaan serta 

memperkuat attachment pada figur orangtua. Hal serupa juga dinyatakan oleh 

Seligman, Reivich, Jaycox, dan Gillman, dimana sumber terbentuknya optimisme 

pada individu berasal dari genetik, pengaruh lingkungan anak dari orangtua dan 

figur orang dewasa lain, serta peristiwa-peristiwa dalam hidup seperti perceraian 

orangtua atau kematian anggota keluarga (Roberts, Brown, Johnson & Reinke, 

2005). 

2.2.3 Ciri-ciri Optimisme dan Pesimisme 
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 Optimisme dan pesimisme merepresentasikan generalisasi dari keyakinan 

dan keraguan berkaitan dengan sebagian besar situasi kehidupan, tidak hanya satu 

atau dua peristiwa saja. Individu yang optimis dan pesimis berbeda dalam 

bagaimana pendekatan mereka terhadap suatu masalah atau tantangan, serta 

berbeda dalam respon dan cara mereka mengatasi kesulitan yang dihadapi tersebut 

(Carver & Scheier, 2005). Individu yang optimis cenderung merasa yakin dan 

gigih dalam menghadapi tantangan walaupun mengalami kesulitan atau 

perkembangan yang lambat (Carver & Scheier, 2009). Ia memiliki ekspektasi 

positif terhadap suatu hasil dimana keyakinan tersebut menghasilkan perasaan 

yang relatif positif. Sementara itu, individu yang pesimis memiliki ekspektasi 

yang negatif terhadap suatu hasil (Carver & Scheier, 2005), mereka cenderung 

merasa ragu dalam menghadapi tantangan dan ketika mengalami kesulitan (Carver 

& Scheier, 2009). Keraguan tersebut memiliki kecenderungan yang lebih besar 

untuk menghasilkan perasaan negatif, seperti kecemasan, perasaan bersalah, rasa 

marah, rasa sedih, atau keputusasaan.  

 Penelitian juga menunjukkan, optimisme memiliki efek moderasi terhadap 

bagaimana individu menghadapi situasi baru ataupun situasi sulit. Ketika 

berhadapan dengan situasi sulit, orang yang optimis akan lebih memiliki reaksi 

emosi dan harapan yang positif, jadi sesulit apapun situasinya mereka cenderung 

untuk menunjukkan sikap percaya diri dan persisten. Mereka juga cenderung 

menganggap kesulitan dapat ditangani dengan berhasil melalui banyak cara, dan 

mereka lebih aktif menyelesaikan masalah bukan menghindar atau menarik diri. 

Perbedaan dalam bagaimana individu mengatasi suatu kesulitan memiliki 

implikasi penting dalam hal bagaimana individu mengatasi stres (Carver & 

Scheier, 2005). Dalam menghadapi suatu sumber stres, individu yang optimis 

menggunakan pendekatan problem solving (Scheier, Weintrab & Carver dalam 

Snyder & Lopez, 2007). Kemudian, individu yang optimis lebih menilai stres 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari sebagai suatu potensi pertumbuhan 

dan reduksi ketegangan daripada individu yang pesimis (Snyder & Lopez, 2007). 

Selain itu, ketika berhadapan dengan kondisi yang tidak dapat dikontrol, individu 

yang optimis cenderung lebih menerima kondisi buruk yang dialami, sementara 
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individu yang pesimis menyangkal suatu masalah yang cenderung membuat 

masalah tersebut menjadi lebih buruk (Carver & Scheier, dalam Snyder & Lopez, 

2007). Berdasarkan hal-hal tersebut, optimisme dan pesimisme memengaruhi 

begaimana orientasi individu terhadap kejadian-kejadian di dalam hidupnya. 

Optimisme dan pesimisme memengaruhi individu dalam menghadap masalah, 

serta memengaruhi usahanya dalam mengatasi masalah tersebut (Carver & 

Scheier, 2005). 

2.2.4 Pengukuran Optimisme 

 Salah satu cara mengukur optimisme yaitu dengan bertanya langsung 

kepada individu yang bersangkutan untuk mengindikasikan sejauh mana ia 

meyakini bahwa hasil yang akan terjadi adalah baik atau buruk (Carver & Scheier, 

2005). Instrumen LOT terdiri dari pernyataan positif dan negatif dengan jumlah 

yang seimbang. Jumlah item pertama kali instrumen ini adalah 16 item kemudian 

dilakukan revisi dengan berbagai pertimbangan hingga pada versi final jumlah 

item menjadi 12 item, yang terdiri dari 8 item inti dan 4 item pengecoh (filler). 

Item-item dalam instrumen LOT memberikan gambaran mengenai pengharapan 

akan hasil yang positif ataupun hasil yang negatif akan masa depannya. LOT 

dirancang untuk dapat diaplikasikan pada pengharapan individu antar waktu dan 

antar peristiwa serta melihat perbedaan individualnya. 

 Beberapa tahun kemudian, Scheier, Carver, dan Bridge pada tahun 1994 

mengembangkan instrumen LOT sehingga berganti nama menjadi LOT-R atau 

Life Orientation Test-Revised. Pengembangan dilakukan dengan menghilangkan 2 

item LOT yang setelah ditinjau lebih lanjut dinilai tidak fokus mengukur 

ekspektasi terhadap hal-hal baik dan ekspektasi terhadap hal-hal buruk akan masa 

depannya, melainkan mengukur cara coping partisipan. Oleh karena itu, jumlah 

total item LOT-R adalah 10 item. Untuk konsistensi internal kedua instrumen ini 

sebelum dan sesudah direvisi tetap memiliki angka yang cukup tinggi dan tidak 

jauh berbeda, LOT memperoleh konsistensi internal 0, 76 dan LOT-R 0, 78. 

 

2.3 MAHASISWA 
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 Tahap dewasa muda dimulai dari usia 20 sampai dengan 40 tahun 

(Papalia, Olds & Feldman, 2007). Tahapan ini disebut juga dengan istilah 

emerging adulthood yaitu masa dimana individu tidak lagi remaja, namun belum 

menjadi dewasa sepenuhnya. Tahap perkembangan ini ditandai oleh beberapa 

tugas perkembangan yaitu kuliah di perguruan tinggi, kerja, tinggal di tempat 

yang jauh dari rumah, menikah, dan punya anak, dimana urutan dan waktu dari 

tugas perkembangan ini berbeda-beda bagi setiap individu (Schulenberg, 

O’Malley, Bachman, & Johnson dalam Papalia, 2007). 

 Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa salah satu tugas 

perkembangan pada tahap dewasa muda adalah masuk ke dunia perkuliahan dan 

pekerjaan. Menurut Wright (dalam Zarfiel, 2006) alasan individu berkuliah di 

perguruan tinggi, antara lain: 

1. Mempersiapkan diri untuk karier khusus atau mencapai kualifikasi 

professional yang akan membantu dalam karier yang ditempuh. 

2. Belum jelas apa yang akan dilakukan tetapi yakin bahwa gelar atau 

kualifikasi dapat membantu mendapatkan pekerjaan lebih baik. 

3. Betul-betul berminat pada pengetahuan yang bersangkutan. 

4. Ingin menjadi mahasiswa dan sekaligus memberi waktu untuk memikirkan 

masa depan. 

5. Terpaksa karena dituntut oleh lingkungan. 

6. Menjadi mahasiswa merupakan cara untuk menunda keputusan dalam 

hidup atau jalan alternatif yang lebih baik daripada menganggur atau 

menjalankan pekerjaan yang membosankan. 

 

Dalam masa penyesuaian diri di dunia perkuliahan pada tahun pertama, 

banyak mahasiswa yang merasa kewalahan dengan tuntutan-tuntutan dalam 

perkuliahan. Mahasiswa yang dapat menyesuaikan diri dengan baik dalam dunia 

perkuliahan adalah mahasiswa yang mudah beradaptasi, memiliki kemampuan 
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tinggi dan kemampuan pemecahan masalah yang baik, secara aktif terlibat dalam 

aktivitas pembelajaran dan lingkungan akademik, serta menikmati hubungan 

dekat dengan orangtua namun tetap mandiri (Papalia, 2007). 

Lingkungan pendidikan di perguruan tinggi dapat memberikan kesempatan 

individu untuk mengasah kemampuan, mempertanyakan asumsi-asumsi 

sebelumnya, serta membuka pandangan-pandangan baru terhadap dunia. Masa 

perkuliahan merupakan saat yang tepat untuk melakukan penemuan yang bersifat 

intelektual dan perkembangan diri terutama kemampuan verbal dan kuantitatif, 

berpikir kritis, serta penalaran moral (Montgomery dan Cote, dalam Papalia, 

2007). Perkembangan kognitif yang dialami oleh mahasiswa dalam menjalani 

masa perkuliahan merupakan respon terhadap kurikulum yang memberikan 

wawasan baru dan cara baru dalam berpikir. 

2.3.1 Karakteristik Perkembangan Mahasiswa 

a. Perkembangan Kognitif 

  Ditinjau dari perspektif teori kognitif Piaget, pemikiran masa remaja akhir 

mencapai tahap pemikiran operasional formal. Pada remaja akhir, banyak yang 

mulai memantapkan pemikiran operasional formalnya dan menggunakannya 

dengan lebih konsisten. Individu yang berada pada tahapan ini sudah mampu 

berpikir secara terbuka, seperti menyelesaikan masalah dari berbagai sudut 

pandang (Papalia, 2007). Piaget juga menjelaskan bahwa mahasiswa yang berada 

di tahapan operasional formal, yaitu masa dimana mahasiswa sudah mampu 

berpikir secara konkrit dan abstrak. Di tahapan formal operasional ini, mahasiswa 

memiliki pemikiran-pemikiran yang cenderung lebih realistis, banyak ide-ide 

baru, dan lebih sistematis (Santrock, 2008). Sedangkan, ditinjau dari kurva 

perkembangan inteligensi, laju perkembangannya berangsur menurun, dimana 

puncak perkembangan pada umumnya dicapai di penghujung masa remaja akhir 

menjelang dewasa. 

 

b. Perkembangan Emosi 
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  Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi 

yang tinggi. Pada remaja akhir sudah mampu mengendalikan emosinya. Emosi 

remaja seringkali sangat kuat, tidak terkendali dan tampaknya irasional, tetapi 

pada umumnya dari tahun ke tahun terjadi perbaikan perilaku emosional. 

  Karakteristik perkembangan emosi remaja sejalan dengan perkembangan 

masa remaja itu sendiri, yaitu: a) perubahan fisik tahap awal pada tahap pra-

remaja disertai sifat kepekaan terhadap rangsangan dari luar menyebabkan respon 

berlebihan sehingga mereka mudah tersinggung, tetapi juga cepat merasa senang 

atau bahkan meledak-ledak; b) perubahan fisik yang semakin jelas pada tahap 

remaja awal menyebabkan mereka cenderung menyendiri sehingga tidak jarang 

merasa terasing dan kurang perhatian dari orang lain; c) tahap remaja sudah 

semakin menyadari pentingnya nilai-nilai yang dapat dipegang teguh sehingga 

jika melihat fenomena yang terjadi di masyarakat yang menunjukkan adanya 

kontradiksi dengan nilai-nilai moral yang mereka ketahui menyebabkan remaja 

seringkali secara emosional ingin membentuk nilai-nilai mereka sendiri yang 

mereka anggap benar, baik, dan pantas untuk dikembangkan di kalangan mereka 

sendiri; d) periode remaja akhir mulai memandang dirinya sebagai orang dewasa 

dan mulai mampu menunjukkan pemikiran, sikap, dan perilaku yang semakin 

dewasa. 

c. Perkembangan Sosial 

  Perkembangan sosial pada remaja lebih melibatkan kelompok teman 

sebaya dibanding orangtua (Papalia, 2007). Pada masa remaja berkembang 

keterampilan untuk memahami orang lain, keterampilan ini mendorong remaja 

untuk menjalin hubungan sosial dengan teman sebaya. Masa remaja juga ditandai 

dengan berkembangnya konformitas dan akan mengalami penurunan kembali 

pada masa akhir remaja, yaitu kecenderungan untuk meniru, mengikuti opini dan 

pendapat, nilai-nilai kebiasaan dan keinginan orang lain. 

 

d. Perkembangan Moral 
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  Individu menyadari bahwa ia merupakan bagian anggota dari 

kelompoknya, secepat itu pula pada umumnya individu menyadari bahwa terdapat 

aturan-aturan perilaku yang boleh, harus atau terlarang melakukannya. Proses 

penyadaran tersebut berangsur tumbuh melalui interaksi dengan lingkungannya 

dimana ia mungkin mendapat larangan, suruhan, pembenaran atau persetujuan, 

kecaman atau celaan, atau merasakan akibat-akibat tertentu yang mungkin 

menyenangkan, memuaskan, atau mengecewakan dari perilaku-perilakunya. 

 Menurut Kohlberg, masalah moral dapat ditinjau dari penalaran suatu hal 

dianggap baik atau buruk. Hal ini disebut dengan moral reasoning atau moral 

judgement. Moral judgement akan digunakan pada saat individu menghadapi 

dilema moral, dimana ia harus memutuskan tindakan yang akan dimunclkannya. 

Sesuai dengan tahap perkembangan moral menurut Kohlberg, tingkat penalaran 

moral remaja berada pada tahap konvensional, dimana bila dibandingkan dengan 

anak-anak, tingkat moralitas remaja sudah lebih matang. Idealnya, penalaran 

moral remaja sudah mencapai tahap lima, yakni telah memiliki prinsip moral 

sendiri yang bisa sama atau berbeda dengan sistem moral masyarakat. 

2.4 DINAMIKA HUBUNGAN OPTIMISME DENGAN PERILAKU 

MENYONTEK PADA MAHASISWA 

 Penjelasan mengenai keberhasilan dan kegagalan yang biasa ditanamkan 

individu akan menyebabkan harapan yang memengaruhi reaksi mereka terhadap 

keberhasilan dan kegagalan di masa depan. Harapan tersebut memengaruhi 

kinerja mereka melalui berbagai macam perilaku. Individu yang optimis 

cenderung lebih inisiatif, bisa bertahan dalam kesulitan, mau mengambil resiko, 

melibatkan strategi pemecahan masalah, dan menjadi lebih tegas (Schulman, 1995 

dalam Yates, 2002). Optimisme memengaruhi seseorang dalam melakukan usaha 

untuk mencapai tujuannya atau sesuatu yang diinginkannya (Scheier, Carver, dan 

Bridges, 2001). Banyaknya tekanan yang dibebankan pada mahasiswa 

(contohnya: tekanan untuk mendapatkan nilai tinggi, tuntutan adaptasi cara belajar 

di perguruan tinggi, tekanan sosial dari lingkungan teman-teman, dll) menurut 

banyak studi cenderung akan membuat mahasiswa menyontek, bagi mahasiswa 

yang memiliki optimisme rendah. Kecenderungan optimis dan pesimis terbentuk 
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selama masa kanak-kanak, dari berbagai pengalaman sehari-hari dan berdampak 

pada kesehatan, motivasi dan prestasi. Siswa yang mengembangkan kerangka 

kognitif pesimis beresiko melakukan perilaku menyontek dan memiliki 

pencapaian akademik yang kurang baik (Seligman dalam Yates, 2002). 

 Optimisme juga dapat menghindari individu dari depresi, meningkatkan 

prestasi, memperkuat kesejahteraan fisik, serta status mental yang jauh lebih baik 

(Seligman, 1990). Dengan kata lain, orang yang memiliki optimisme tinggi 

cenderung akan memiliki pencapaian akademik yang baik, begitu juga sebaliknya. 

Mahasiswa yang mempersepsikan bahwa hasil belajar yang diperolehnya 

tergantung pada tingkah lakunya sendiri, serta memiliki ekspektasi yang positif 

terhadap hasil belajar tersebut, akan semakin yakin bahwa usahanya akan 

membawa keberhasilan. Hal tersebut tentunya akan memengaruhi pada 

pencapaian akademiknya. 

 Individu yang optimis merupakan individu yang berharap hasil yang 

positif terhadap suatu hal walaupun terasa berat atau sulit, sedangkan individu 

yang pesimis, malah berharap hasil buruk yang akan terjadi pada dirinya. 

Keraguan dalam kedua hal tersebut dapat meningkatkan kecenderungan terhadap 

perasaan negatif seperti cemas, merasa bersalah, kemarahan, kesedihan, atau 

kekecewaan (Carver & Scheier, 1998; Scheier & Carver, 1992 dalam Carver & 

Scheier, 2005). Berkaitan dengan performa yang dihasilkan, individu yang 

mengharapkan kesuksesan akan tampil lebih baik daripada individu yang tidak 

optimis. Hal tersebut dikarenakan individu dengan ekspektasi yang tinggi akan 

bekerja lebih giat dan mengadopsi strategi penyelesaian masalah yang lebih 

efektif daripada mereka yang pesimis mengenai ekspektasi kesuksesan mereka 

(Brown & Marshall, dalam Chang, 2001). Bagi mahasiswa, kesuksesan di 

perguruan tinggi sangat penting karena kesuksesan tersebut menunjukkan bahwa 

ia telah memenuhi ekspektasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Baik seorang mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar maupun 

mahasiswa yang pandai sama-sama perlu merasakan kesuksesan dalam aktivitas 

sehari-harinya.  
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 Bandura (dalam Nonis & Wright, 2003) menyatakan bahwa ekspektasi 

terhadap hasil yang diinginkan dapat menyebabkan orang tersebut memperbarui 

usahanya untuk merealisasikan tujuannya. Ketika individu melaksanakan ujian 

dan memiliki ekspektasi yang positif, mereka akan mengerjakannya dengan penuh 

percaya diri bahkan terhindar dari perasaan cemas yang memungkinkannya 

melakukan perilaku menyontek selama ujian. Sebaliknya, jika individu tersebut 

pesimis, sangat mungkin bagi dirinya mengambil jalan pintas dengan menyontek 

ketika dihadapkan pada ujian yang sulit, namun pada kenyataannya ada juga 

individu yang optimis dan menyontek, begitupun sebaliknya tidak semua individu 

yang pesimis akan menyontek. Untuk itu, belum diketahui secara pasti apakah 

optimisme dan pesimisme memiliki kaitan langsung sebagai faktor individu 

menyontek. 
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BAB 3 

 METODOLOGI PENELITIAN  

 

Bab ini akan membahas mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu hipotesis, variabel, tipe dan desain penelitian, pendekatan 

penelitian, sampel atau partisipan yang meliputi besaran sampel, karakteristik 

sampel, alat ukur yang digunakan dalam penelitian, teknik pengambilan data, dan 

prosedur penelitian mulai dari tahap persiapan, mengumpulkan data penelitian dan 

pengolahan data. 

3. 1 HIPOTESIS PENELITIAN 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Apakah terdapat hubungan 

antara optimisme dan menyontek pada mahasiswa?”. Untuk melihat hubungan 

tersebut, peneliti membutuhkan gambaran tingkat optimisme dan gambaran 

tingkat menyontek pada mahasiswa. 

Masalah operasional dalam penelitian ini yaitu, “Apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara skor Life Orientation Test-Revised (LOT-R) dan 

skor skala menyontek yang diadaptasi dari Pattern of Adaptive Learning Scales 

(PALS)?”. Korelasi dilihat dari semakin meningkatnya skor Life Orientation Test-

Revised (LOT-R) yang diiringi dengan peningkatan pada skor skala menyontek 

yang diadaptasi dari Pattern of Adaptive Learning Scales (PALS). Untuk 

menjawab permasalahan penelitian, peneliti mengajukan hipotesis yang tergabgi 

menjadi dua, yaitu hipotesis alternatif dan hipotesis null. 

3.1.1 Hipotesis Alternatif (Ha) 

 Hipotesis alternative (Ha) dalam penelitian ini yaitu: terdapat hubungan 

antara optimisme dengan menyontek pada mahasiswa. 
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3.2 VARIABEL PENELITIAN 

 Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu optimisme dan menyontek. 

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan mengenai definisi konseptual dan 

definisi operasional dari kedua variabel tersebut. 

3.2.1 Variabel Pertama: Optimisme 

Definisi konseptual dari optimisme adalah sikap dan pengharapan 

seseorang yang cenderung stabil dalam memandang hidupnya bahwa akan ada 

lebih banyak hal baik yang terjadi di masa depan atau menganggap segala sesuatu 

yang akan terjadi di masa depan pasti yang terbaik, sesuai dengan yang 

diharapkan sehingga memengaruhi tindakan seseorang dalam menghadapi tekanan 

yang dialaminya. Sebaliknya, pesimisme adalah sikap atau pengharapan seseorang 

yang tidak stabil dalam memperkirakan hidupnya. Definisi operasional dari 

optimisme adalah skor total dari alat ukur Life Orientation Test-Revised, dimana 

semakin tinggi skor total alat ukur Life Orientation Test-Revised, maka semakin 

tinggi tingkat optimisme yang dimiliki seseorang dan berlaku sebaliknya yaitu 

semakin rendah skor total alat ukur Life Orientation Test-Revised, maka semakin 

rendah pula tingkat optimismenya. 

3.2.2 Variabel Kedua: Menyontek 

Definisi konseptual dari menyontek adalah pemanfaatan sumber informasi 

eksternal secara tidak sah dalam mengikuti ujian dengan tujuan untuk 

meningkatkan performansi. Definisi operasional dari menyontek adalah skor total 

dari alat ukur Pattern of Adaptive Learning Scales (PALS), dimana semakin 

tinggi skor total Pattern of Adaptive Learning Scales (PALS), maka semakin 

tinggi perilaku menyontek yang dilakukan individu dan berlaku sebaliknya yaitu 

semakin rendah skor total alat ukur Pattern of Adaptive Learning Scales (PALS), 

maka semakin rendah pula perilaku menyonteknya. 

3.3 TIPE DAN DESAIN PENELITIAN 

Tipe penelitian dikelompokkan menjadi tiga, yaitu berdasarkan aplikasi 

penelitian, berdasarkan tipe informasi yang diperoleh, dan berdasarkan tujuan 
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penelitian (Kumar, 1996). Penelitian ini tergolong applied research, karena 

teknik, prosedur, dan metode penelitian diaplikasikan untuk memperoleh 

informasi mengenai aspek dari situasi, isu, dan masalah atau fenomena yang 

terjadi. Berdasarkan tipe informasi yang diperoleh, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, karena data yang diperoleh berupa angka yang akan diolah 

dengan perhitungan statistik yang kemudian diinterpretasikan untuk mengetahui 

hubungan antara kedua variabel. Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini 

termasuk dalam penelitian korelasional, yaitu untuk mengetahui hubungan antara 

optimisme dan perilaku menyontek. 

Penelitian ini juga termasuk penelitian field study yang non-eksperimental 

dimana peneliti tidak dapat memanipulasi variabel-variabel yang ingin diteliti 

karena dilakukan pada situasi sehari-hari yang sudah terberi (Kerlinger, 1986). 

Desain ini memiliki tujuan untuk menemukan hubungan dan interaksi diantara 

variabel-variabel psikologis, sosiologis, dan edukasional dalam struktur sosial 

(Kerlinger & Lee, 2000). 

3.4 PARTISIPAN 

3.4.1 Karakteristik Partisipan 

Sesuai dengan permasalahan penelitian, populasi yang akan diteliti adalah: 

· Berada dalam tahap perkembangan remaja akhir dan dewasa awal 

· Berstatus mahasiswa 

3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tipe non-probability sampling atau non-random sampling. Metode non-probability 

sampling atau non-random sampling mengandung pengertian bahwa tidak semua 

orang dalam populasi tersebut memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan 

subjek penelitian (Kumar, 1999). Tipe non-random sampling yang digunakan 

adalah accidental sampling. Metode ini digunakan untuk memudahkan peneliti 

dalam mengumpulkan data. Keuntungan dari metode ini adalah tidak memakan 
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biaya yang mahal, peneliti tidak perlu mengetahui informasi mengenai sampling 

frame, jumlah total unit sampling, lokasinya, atau informasi lain mengenai 

populasi, serta metode ini menjamin keikutsertaan dari tipe partisipan yang 

dibutuhkan dalam penelitian (Kumar, 1999). Metode ini juga memiliki beberapa 

kelemahan, yaitu tiap partisipan tidak memiliki kesempatan yang sama untuk 

menjadi sampel, hasil dari penelitian ini sulit digeneralisasi pada total populasi, 

serta partisipan yang menjadi sampel kemungkinan memiliki karakteristik yang 

unik sehingga tidak merepresentasikan total populasi (Kumar, 1999). 

3.4.3 Besaran Sampel 

Besaran sampel minimal dalam suatu penelitian yang dikemukakan oleh 

Guilford dan Frutcher (1981) adalah 30 orang, untuk memenuhi perhitungan 

statistic sehingga distribusi frekuensi mendekati populasi atau skor mendekati 

kurva normal. Shaughnessy  (2000) menyebutkan bahwa penelitian yang meneliti 

perilaku manusia umumnya dilakukan pada sekelompok besar orang dengan 

besaran sampel minimal 100 orang. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berusaha 

mendapatkan sampel lebih dari 100 partisipan agar semakin besar sampel yang 

digunakan dan diharapkan akan semakin tepat dalam mewakili populasi dan 

memberikan hasil yang lebih akurat. 

Peneliti menyebarkan 150 kuesioner. Kesemua kuesioner berhasil 

dikumpulkan kembali dan diolah datanya, karena memang semua terisi dengan 

lengkap. 

3.5 INSTRUMEN PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh secara 

langsung. Instrument penelitian yang digunakan adalah kuesioner, yang 

merupakan susunan pertanyaan tertulis, dimana jawabannya ditulis sendiri oleh 

partisipan (Kumar, 1999). Keuntungan dari penggunaan kuesioner adalah 

menghemat waktu, tidak mahal, serta tidak membutuhkan tenaga kerja yang 

banyak (Kumar, 1999). Selain itu, kuesioner lebih memungkinkan anonimitas 

sehingga partisipan dapat lebih nyaman untuk menjawab pertanyaan sejujurnya, 

terutama jika terkait dengan isu sensitif. 
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Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian. Bagian pengantar 

berisi keterangan mengenai identitas peneliti, tujuan penelitian, dan gambaran 

umum isi kuesioner. Bagian isi terdiri dari dua bagian, yaitu bagian pertama berisi 

10 item alat ukur Life Orientation Test-Revised (LOT-R) dan bagian kedua berisi 

5 item alat ukur Pattern of Adaptive Learning Scales (PALS). Pada bagian data 

kontrol berisi data partisipan yang meliputi jenis kelamin, usia, dan nilai IPK. 

Kuesioner ini menggunakan format jawaban skala Likert. Skala Likert banyak 

digunakan dalam alat ukur yang ingin mengukur opini, keyakinan, serta sikap 

terhadap suatu hal. Dengan skala Likert, respon jawaban mengindikasikan derajat 

persetujuan terhadap item-item pernyataan. 

3.5.1 Alat Ukur Optimisme 

 Pada tahun 1985, Carver dan Scheier mengembangkan alat ukur 

optimisme yang disebut Life Orientation Test (LOT). Alat ukur ini merupakan 

model yang berakar dari tradisi pendekatan teori expectancy-value dalam 

psikologi. Tujuan dari model instrumen ini adalah untuk mengingatkan bahwa 

keterlibatan beragam upaya dalam menggapai tujuan perlu dibantu dengan 

ekspektasi atau pengharapan akan keberhasilannya agar mendapatkan hasil yang 

positif. Instrumen LOT terdiri dari pernyataan positif dan negatif dengan jumlah 

yang seimbang. Jumlah item pertama kali instrumen ini adalah 16 item kemudian 

dilakukan revisi dengan berbagai pertimbangan hingga pada versi final jumlah 

item menjadi 12 item, yang terdiri dari 8 item inti dan 4 item pengecoh (filler). 

Item-item dalam instrumen LOT memberikan gambaran mengenai pengharapan 

akan hasil yang positif ataupun hasil yang negatif akan masa depannya. LOT 

dirancang untuk dapat diaplikasikan pada pengharapan individu antar waktu dan 

antar peristiwa serta melihat perbedaan individualnya. 

 Beberapa tahun kemudian, Scheier, Carver, dan Bridge pada tahun 1994 

mengembangkan instrumen LOT sehingga berganti nama menjadi LOT-R atau 

Life Orientation Test-Revised. Pengembangan dilakukan dengan menghilangkan 2 

item LOT yang setelah ditinjau lebih lanjut dinilai tidak fokus mengukur 

ekspektasi terhadap hal-hal baik dan ekspektasi terhadap hal-hal buruk akan masa 

depannya, melainkan mengukur cara coping partisipan. Oleh karena itu, jumlah 
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total item LOT-R adalah 10 item. Untuk konsistensi internal kedua instrumen ini 

sebelum dan sesudah direvisi tetap memiliki angka yang cukup tinggi dan tidak 

jauh berbeda, LOT memperoleh konsistensi internal 0, 76 dan LOT-R 0, 78. Alat 

ukur ini terdiri dari 10 item pernyataan yang tersusun dari 3 item positif (item 1, 

4, 10), 3 item negatif (item 3, 7, dan 9), dan 4 item lainnya sebagai pengalih 

perhatian (item 2, 5, 6, dan 8). 

Tabel 3.1 Item Alat Ukur Life Orientation Test-Revised 

No. Kategori Item Nomor Item Contoh Item 

1. 

 

2.  

 

3. 

Positif 

 

Negatif 

 

Pengalih 

1, 4, 10 

 

3, 7, 9 

 

2, 5, 6, 8 

Secara keseluruhan, saya berharap lebih 

banyak hal-hal baik terjadi pada diri saya 

dibandingkan yang buruk. (item 10) 

Saya jarang menghitung hal-hal baik yang 

terjadi pada diri saya. (item 9) 

Mudah bagi saya untuk menenangkan 

diri/merasa santai. (item 2) 

 

3.5.1.1 Teknik Skoring 

 Dari 10 item pada LOT-R, hanya 6 item yang masuk dalam penghitungan 

skor, yaitu item 1, 3, 4, 7, 9, 10. Respon jawaban di-coding dengan skor 0-4, 

dimana 3 item unfavourable diberi skor kebalikannya. Setelah melakukan coding, 

keenam item tersebut dijumlahkan. Skor tinggi menandakan bahwa partisipan 

sangat optimis, sementara skor rendah menandakan partisipan sangat pesimis. 

Tabel 3.2 Respon Jawaban Item Optimisme  

Respon Jawaban Skor Favourable Skor Unfavourable 

Sangat Tidak Sesuai 0 4 

 Tidak Sesuai 1 3 

 Kadang Sesuai 2 2 

 Sesuai 3 1 

 Sangat Sesuai 4 0   
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3.5.2 Alat Ukur Menyontek 

 Dalam penelitian ini, akan menggunakan alat ukur Pattern of Adaptive 

Learning Scales (PALS) yang dikembangkan oleh Midgley et al (2000). PALS 

mengukur berbagai macam skala perilaku siswa, diantaranya (1) Personal 

Achievement Goal Orientation, (2) Perception of Teacher’s Goals, (3) Perception 

of Classroom Goal Structures, (4) Academic-Related Perceptions, Beliefs, and 

Strategies, (5) Perceptions of Parents, Home Life, and Neighborhood. Perilaku 

menyontek merupakan salah satu skala yang diukur pada bagian Academic-

Related Perceptions, Beliefs, and Strategies. Skala perilaku menyontek pada 

PALS terdiri dari 5 item, dengan konsistensi internal 0, 87 sehingga tergolong 

reliabel. Alat ukur ini terdiri dari 5 item, yang seluruhnya merupakan item positif. 

 

Tabel 3.3 Item Alat Ukur Pattern of Adaptive Learning Scales. 

No. Item    Item 

     1 Saya menyontek jawaban teman ketika melaksanakan ujian. 

     2 Saya berbuat curang dalam mengerjakan tugas-tugas kelas. 

     3 Saya menyontek jawaban teman ketika mengerjakan tugas-tugas 

sekolah. 

     4 Saya menjiplak buku ketika mengikuti ujian. 

     5 Saya membuat catatan kecil ketika ujian untuk saya contek. 

 

3.5.2.1 Teknik Skoring 

 Keseluruhan item dalam alat ukur PALS merupakan item positif. Skor 

setiap item akan dijumlahkan untuk mendapatkan skor total partisipan, sehingga 

dapat dilihat penyebarannya di satu rentang kontinum dengan skor partisipan 

lainnya.  
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3.5.3 Adaptasi Alat Ukur 

 Untuk kedua alat ukur Life Orientation Test-Revised (LOT-R) dan Pattern 

of Adaptive Learning Scales (PALS), peneliti tidak melakukan adaptasi kembali. 

Hal tersebut dikarenakan kedua alat ukur tersebut merupakan alat ukur terpakai 

dan telah diterjemahkan pada penelitian terdahulu. Alat ukur LOT-R, digunakan 

dalam penelitian Juwita (2011) dengan nilai koefisien alfa sebesar 0,63 dan hasil 

validitas yang berkisar antara 0,31 sampai dengan 0,54. Kemudian, alat ukur 

PALS digunakan dalam penelitian Chotim dan Sunawan (2006) dengan 

reliabilitas 0,75 dan validitas butir skala perilaku menyontek berkisar antara 0,47 

sampai dengan 0,64. Hal ini berarti bahwa skala optimisme dan perilaku memiliki 

reliabilitas dan validitas yang cukup tinggi.  

3.5.4 Uji Reliabilitas dan Validitas Alat Ukur 

 Uji reliabilitas mengacu pada konsistensi dari nilai skor yang dihasilkan 

oleh individu yang sama ketika diujikan lagi dengan tes yang sama pada situasi 

yang berbeda, atau dengan tes berbeda yang memiliki item-item yang ekuivalen 

(Anastasi & Urbina, 1997). Pada uji reliabilitas alat ukur, peneliti menggunakan 

metode alpha cronbach. Pemilihan metode ini dilakukan karena uji coba hanya 

dilakukan satu kali dan tidak menguji dengan alat ukur lain dengan item yang 

ekuivalen. Pemilihan alpha cronbach juga dipilih untuk melihat konsistensi 

respon subjek terhadap semua item dalam kedua alat ukur yang digunakan. 

Menurut Kerlinger & Lee (2000), suatu alat ukur dapat dianggap reliabel jika hasil 

uji reliabilitasnya minimal 0, 5 – 0, 6. 

 Uji validitas bertujuan untuk melihat sejauh mana alat ukur mengukur 

konstruk yang diukur (Anastasi & Urbina, 1997). Kedua alat ukur pada penelitian 

ini akan diuji dengan validitas konstruk, yaitu suatu pengukuran untuk melihat 

sejauh mana alat ukur dapat mengukur konstruk teoritis atau tingkah laku tertentu. 

Hal ini dilakukan karena kedua alat ukur merupakan alat ukur yang diadaptasi dari 

negara lain, sehingga ada faktor kemungkinan perbedaan budaya dan sosial. Pada 

penelitian ini, akan dilakukan uji validitas konstruk dengan teknik internal 

consistency, dimana skor tiap item akan dikorelasikan dengan total skor (Anastasi 
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& Urbina, 1997). Koefisien validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah 0, 

2 (Aiken & Groth-Marnath, 2005), dimana sebuah item alat ukur masuk ke dalam 

kategori memuaskan. 

 Uji coba alat ukur dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 

partisipan sesuai dengan karakteristik partisipan penelitian. Uji coba pertama 

dilakukan pada tanggal 16 April 2012, dengan total partisipan uji coba sebanyak 

50 orang.  

Uji reliabilitas alat ukur menggunakan program SPSS 10.1 for Windows 

release. Dari hasil uji coba, untuk alat ukur Life Orientation Test-Revised 

diperoleh hasil reliabilitas yang tinggi yaitu diperoleh koefisien Alpha sebesar 

0,690. Sementara untuk alat ukur diperoleh koefisien Alpha 0,796. Nilai koefisien 

tersebut di atas 0, 5. Dengan demikian, dapat dikatakan alat ukur Life Orientation 

Test-Revised dan Pattern of Adaptive Learning Scales memiliki item-item yang 

secara konsisten mengukur konstruk yang sama.  Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

yang tinggi dari kedua alat ukur, peneliti memutuskan untuk melakukan uji coba 

sekali saja. Partisipan pada uji coba pertama tersebut sekaligus menjadi partisipan 

untuk penelitian, atau yang disebut dengan partisipan data terpakai (Setiadi, 

Matindas, & Seniati, 2003). Hal ini dilakukan karena untuk pengambilan data 

penelitian, peneliti membutuhkan jumlah pastisipan yang banyak, sehingga sangat 

disayangkan jika data uji coba tidak terpakai secara maksimal. 

Hasil uji validitas Life Orientation Test-Revised dan Pattern of Adaptive 

Learning Scales menunjukkan bahwa sebagian besar item tergolong valid. Suatu 

item tergolong valid, jika item memiliki nilai korelasi dengan skor item di atas 

0,20 (Aiken & Groth-Marnath, 2005). Keterangan lebih jelas mengenai validitas 

dari alat ukur Life Orientation Test-Revised dan Pattern of Adaptive Learning 

Scales dapat dilihat pada tabel. 

3.6 PROSEDUR 

3.6.1 Tahap Persiapan 
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Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan berbagai macam kebutuhan untuk 

kelangsungan penelitian. Persiapan utama peneliti adalah mencari alat ukur 

optimisme dan alat ukur menyontek yang sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti 

menggunakan alat ukur yang telah terpakai pada penelitian sebelumnya. Namun 

karena tidak menemukan penelitian yang sama persis meneliti langsung 

keterkaitan variabel optimisme dan menyontek, jadi peneliti melakukan uji coba 

untuk mengetahui apakah kedua alat ukur memang bisa mengukur tingkatan 

optimisme dan menyontek pada subjek mahasiswa. Uji coba dilakukan satu kali, 

yaitu pada 17 April 2012. Untuk pelaksaan penelitian, peneliti memperbanyak 

booklet kuesioner dan juga mempersiapkan reward yang akan diberikan untuk 

responden yang berpartisipasi dalam penelitian. 

3.6.2 Tahap Pengambilan Data dan Kondisi Lapangan 

Pengambilan data hanya dilakukan satu hari yaitu pada tanggal 7 Mei 2012 

di kampus Universitas Indonesia. Peneliti menyebarkan kuesioner berbentuk 

booklet pada mahasiswa, dengan metode accidental sampling. Pengambilan data 

tergolong cepat, karena memang karakteristik partisipan yang dibutuhkan tidak 

sulit, dan jumlah item dari kedua alat ukur juga cenderung sedikit maka 

memudahkan partisipan dalam mengisi kuesioner. Selain itu, dalam pengisian 

kuesioner juga tidak dibutuhkan bina rapport yang mendalam dan individual. 

Peneliti menyebarkan kuesioner dengan cara menghampiri para mahasiswa yang 

sedang berkumpul dan memberikannya secara langsung, sehingga tidak 

menghabiskan waktu dengan menghampiri mahasiswa satu per satu. Peneliti 

menunggu sampai seluruh kuesioner terisi dan mendampingi mahasiswa sampai 

selesai mengisi kuesioner tersebut. Sebagian besar mahasiswa sangat kooperatif 

ketika diminta untuk mengisi kuesioner, terutama setelah dijelaskan maksud dan 

tujuannya oleh peneliti. Hanya sebagian kecil yang menolak, dengan alasan tidak 

mempunyai banyak waktu untuk mengisi kuesioner. Saat mengerjakan kuesioner 

mengenai perilaku menyontek, banyak partisipan yang awalnya enggan mengisi, 

namun peneliti menjelaskan kembali bahwa apapun responnya, tidak akan 

berkaitan dengan nilai akademik mereka, karena hasilnya hanya akan digunakan 

untuk kebutuhan penelitian semata. Setelah diyakinkan seperti itu, mereka 
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akhirnya mau menyelesaikan pengisian kuesioner. Jumlah responden yang 

didapatkan oleh peneliti yaitu sebanyak 150 orang, dan seluruhnya dapat diolah 

datanya. Sejak tahap persiapan, peneliti optimis mampu mendapatkan sejumlah 

partisipan yang telah ditetapkan, yaitu 150 orang. Kenyataannya, saat 

pengambilan data pun peneliti tidak mengalami kendala yang berarti. 

 

3.6.3 Metode Pengolahan Data 

3.6.3.1 Teknik Statistik Yang Digunakan 

Setelah pengumpulan data selesai dilakukan, peneliti melakukan 

pengolahan data secara kuantitatif, yaitu dengan penghitungan statistik 

menggunakan SPSS for Windows release untuk mengetahui korelasi kedua 

variabel penelitian, skor total LOT-R dan PALS. Berikut adalah beberapa teknik 

untuk membantu proses analisis data: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menjumlahkan, mengorganisir, 

serta menyederhanakan data (Gravetter, 2007). Teknik ini bertujuan 

untuk melihat gambaran umum dari karakteristik partisipan. Teknik 

statistik deskriptif yang digunakan adalah perhitungan rata-rata dan 

distribusi frekuensi. Melalui distribusi frekuensi dapat diperoleh 

perhitungan persentase (%) dan frekuensi data di setiap karakteristik. 

Penggunaan persentase dilakukan karena metode ini relatif mudah 

dimengerti dan sederhana untuk melihat gambaran distribusi 

partisipan. Untuk melihat penyebaran tinggi rendahnya skor optimisme 

dan perilaku menyontek, dibuatlah rentang skor dengan menggunakan 

visual bander cut point yang membagi rentang skor menjadi tiga 

tingkatan, sehingga diperoleh tingkat rendah, sedang dan tinggi. 
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2. Pearson Correlation 

Teknik ini dapat dilakukan untuk melihat hubungan antara 2 variabel, 

dengan mengorelasikan skor total dari masing-masing variabel. 

Perhitungan ini dilakukan untuk mendapatkan nilai korelasi antara skor 

total Life Orientation Test-Revised dan skor total Pattern of Adaptive 

Learning Scales. Hasil perhitungan bivariate correlation akan 

menghasilkan nilai korelasi Pearson. Korelasi Pearson mengukur 

tingkat dan arah hubungan linier antara dua variabel (Gravetter, 2007). 

Akan tetapi, korelasi ini tidak menjelaskan alasan kedua variabel 

tersebut berhubungan dan tidak dapat diinterpretasi sebagai bukti 

hubungan sebab-akibat antar dua variabel. Guilford dan Fruchter 

(1978) menyebutkan bahwa nilai korelasi Pearson dapat 

dikelompokkan menjadi lima kelompok berdasarkan kuat lemahnya 

hubungan antar kedua variabel, yaitu: 

#r < 0,2  à hubungan antara kedua variabel sangat lemah 

#r = 0,2 - 0,4 à hubungan antara kedua variabel lemah 

#r = 0,4 - 0,7 à hubungan antara kedua variabel sedang 

#r = 0,7 - 0,9 à hubungan antara kedua variabel kuat 

#r = 0,9 - 1,0 à hubungan antara kedua variabel sangat kuat 

 

3. Independent sample T-test dan One-Way ANOVA 

Perhitungan T-test digunakan untuk membandingkan mean skor pada 

variabel continuous antara dua kelompok partisipan atau kondisi yang 

berbeda (Pallant, 2005). Sementara, one-way ANOVA digunakan untuk 

membandingkan mean skor pada lebih dari dua kelompok. Teknik 

statistik one-way ANOVA yang digunakan adalah between groups, 

yaitu membandingkan mean skor pada partisipan atau kondisi yang 

berbeda pada tiap kelompok. 
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3.6.3.2 Rancangan Analisis Statistik 

Teknik Statistik Analisis Statistik 

Statistik Deskriptif Gambaran Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin; 

Gambaran Partisipan Berdasarkan Usia, Gambaran 

Partisipan Berdasarkan Nilai IPK; Gambaran 

Umum Optimisme; Tingkat Optimisme; Gambaran 

Umum Menyontek; Tingkat Menyontek. 

Pearson Correlation  Hubungan Antara Optimisme Dengan Menyontek. 

 

Independent Simple T-Test/ Gambaran Optimisme Ditinjau dari Data Partisipan; 

One Way Anova   Gambaran Menyontek Ditinjau dari Data       

                                                Partisipan.                         
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BAB 4 

ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA 

 

Dalam bab ini akan dipaparkan hasil penghitungan statistik dan 

interpretasi data yang diperoleh untuk melihat gambaran umum partisipan 

penelitian dan untuk melihat hubungan antara optimisme dan menyontek pada 

mahasiswa. Gambaran umum partisipan dilihat berdasarkan jenis kelamin, usia, 

dan nilai IPK. 

4.1 GAMBARAN UMUM PARTISIPAN 

Tabel 4.1 

   Gambaran Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 53 35 

Perempuan 97 65 

Total 150 100 

 

Tabel 4.1 menunjukkan gambaran partisipan berdasarkan jenis kelamin, 

dimana laki-laki berjumlah 53 orang dengan persentase sebesar 35%, sementara 

perempuan berjumlah 97 orang dengan persentase sebesar 65%. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat dilihat bahwa dari total keseluruhan responden, sebagian besar 

adalah perempuan. 

 

Tabel 4.2 

   Gambaran Partisipan Berdasarkan Usia 

 

  

 
Usia Frekuensi Persentase (%) 

 

16-17 4 3 

 

18-19 109 73 

 

>20 37 25 

 

Total 150 100 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 150 partisipan, sebagian besar 

partisipan penelitian berusia 18 dan 19 tahun dengan persentase sebesar 73%, 
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kemudian sebesar 25% dari partisipan berusia lebih dari 20 tahun, serta hanya 

terdapat 3% yang berusia 16 dan 17 tahun.  

 

Tabel 4.3 

   Gambaran Partisipan Berdasarkan Nilai IPK 

 

  

 

Nilai IPK Frekuensi Persentase (%) 

 

2.00 - 2.75 2 1 

 

2.76 - 3.50 111 74 

 

3.51 - 4.00 37 25 

 

Total 150 100 

 

 Peneliti mengklasifikasikan nilai IPK yang diperoleh menjadi tiga 

kelompok, berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Indonesia no. 

478/SK/R/UI/2004 Pasal 23. Tabel 4.1.3 menunjukkan bahwa mayoritas 

pertisipan ini memiliki IPK pada rentang 2.76 – 3.50, dengan persentase sebesar 

74%, kemudian sebesar 25% partisipan memiliki IPK pada rentang 3.51 – 4.00, 

sementara hanya terdapat 1% partisipan yang memiliki IPK pada rentang 2.00 – 

2.75. 

 

4.2 Hasil Penelitan  

4.2.1 Gambaran Umum Optimisme 

  

  
N 

Nilai Nilai 
Mean SD 

Skor Total Terendah Tertinggi 

LOT-R 
150 9 23 16.04 3 

  

Tabel 4.4 Gambaran Umum Optimisme 

 Berdasarkan tabel 4.4 mengenai gambaran umum optimisme partisipan, 

diketahui bahwa dari 105 partisipan penelitian, diperoleh skor optimisme terendah 

yaitu 9 dan skor optimisme tertinggi adalah 23. Skor rata-rata optimisme yang 

diperoleh oleh partisipan sebesar 16,04. Hal ini menunjukkan bahwa true score 

optimisme yang dialami oleh partisipan berkisar antara nilai rata-rata standar 

deviasi atau berkisar di rentang 12 – 20. 
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 Untuk menggambarkan skor optimisme yang diperoleh seluruh partisipan, 

peneliti melakukan penggolongan, dengan menggunakan SPSS 10.1 sebagai 

berikut: 

Tingkat Optimisme Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 

Rendah <15 64 43 

Sedang 16 20 13 

Tinggi >17 66 44 

                     Tabel 4.5 Tingkat Optimisme pada Mahasiswa  

 Berdasarkan tabel di atas, dari kategori tinggi, sedang dan rendah, 

perbedaan antara partisipan yang memiliki optimisme tinggi dengan yang 

memiliki optimisme rendah, tidak terlalu kontras. Dari 150 partisipan, 66 orang 

atau sebesar 44% dari partisipan tergolong memiliki optimisme tinggi, kemudian 

sebanyak 64 orang atau 43% dari partisipan tergolong memiliki optimisme 

rendah. Kemudian, 20 orang atau sebesar 13% dari partisipan tergolong memiliki 

optimisme sedang. 

4.2.2 Gambaran Umum Menyontek 

   
N 

Nilai Nilai 
Mean SD 

Skor Total Terendah Tertinggi 

PALS 

150 0 15 6.32 3.04 
(Perilaku 

Menyontek) 

 

Tabel 4.6 Gambaran Umum Menyontek 

 Berdasarkan hasil tabel 4.6 diketahui bahwa dari 150 partisipan penelitian, 

terdapat nilai skor terendah perilaku menyontek partisipan adalah 0 dan nilai skor 

tertinggi adalah 15. Skor rata-rata sebesar 6.32 dengan standar deviasi 3.04 atau 

true score pasrtisipan berkisar di angka 3.04 – 11.96. 

 Untuk menggambarkan skor perilaku menyontek yang diperoleh seluruh 

partisipan, maka peneliti melakukan penggolongan dengan menggunakan SPSS 

10.1 sebagai berikut: 

Tingkat Perilaku   Rentang Frekuensi Persentase (%) 
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Menyontek Skor 

Rendah <5 56 37 

Sedang 6 15 10 

Tinggi >7 79 53 

Tabel 4.7 Tingkat Perilaku Menyontek Pada Mahasiswa  

 Dari tabel 4.7, dapat dilihat bahwa jumlah paling banyak adalah partisipan 

dengan kecenderungan tingkat perilaku menyontek yang tinggi, yaitu sebanyak 79 

orang atau 53% dari partisipan. Partisipan yang tergolong memiliki 

kecenderungan tingkat perilaku menyontek yang rendah sebanyak 56 orang atau 

37% dari partisipan. Sisanya, partisipan tergolong memiliki tingkat perilaku 

menyontek yang sedang, atau sebanyak 15 orang (10% dari partisipan). 

 

4.2.3 Hubungan Antara Optimisme dan Menyontek pada Mahasiswa  

            Hubungan antara optimisme (diukur dengan Life Orientation Test-

Revised) dan menyontek (diukur dengan Pattern of Adaptive Learning Scales) 

diolah dengan menggunakan koefisien korelasi Pearson. Untuk keterangan lebih 

jelas, dapat melihat tabel berikut: 

Tabel 4.8 Hubungan antara Optimisme dan Menyontek 

Variabel 1 Variabel 2 
Korelasi antar 

variable 
Signifikansi 

Optimisme  Perilaku Menyontek -0.203* 0.013 

 *Korelasi signifikan pada los 0.05 (2-tailed) 

 

 Berdasarkan Tabel 4.8, dapat dilihat bahwa terdapat hubungan negatif 

antara optimisme dan perilaku menyontek, artinya kenaikan skor pada variabel 

optimisme akan diikuti penurunan skor pada variabel perilaku menyontek. Nilai r 

= -0.203, menjelaskan bahwa kekuatan hubungan antara variabel optimisme dan 

perilaku menyontek tergolong lemah (Guilford dan Fruchter, 1978). Jadi, dari 

hasil perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara optimisme dan perilaku menyontek pada mahasiswa (r = -0.203, 

n=150, p<0.001). Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini 

diterima. 
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4.3 Gambaran Optimisme dan Menyontek Ditinjau dari Data Partisipan 

 Peneliti menggunakan teknik statistik non-parametric dengan formula 

Kruskal-Wallis untuk membandingkan dua atau lebih kelompok variabel bebas 

(data demografis) terhadap satu variabel terkait (misalnya optimisme), dimana 

penyebaran distribusi frekuensi demografis partisipan penelitian tidak sama di 

setiap kategori. Hasil penelitian ini dilakukan untuk melihat gambaran optimisme 

dan menyontek ditinjau dari data partisipan. 

  

4.3.1 Gambaran Optimisme Ditinjau dari Data Partisipan 

 Perhitungan ini dilakukan untuk melihat hubungan antara optimisme 

dengan jenis kelamin, usia, dan nilai IPK. Gambaran optimisme ditinjau dari data 

partisipan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4.9 Gambaran Optimisme Ditinjau dari Data Partisipan 

DATA PARTISIPAN N Mean Signifikansi  

Jenis Kelamin Laki-laki 53 16.68 t= 1.94  

    Perempuan 97 15.69 p= 0.24  

Usia   16-17 4 16.75 

 

 

  
 

18-19 109 15.93 f= 0.28  

    >20 37 16.27 p= 0.75  

Nilai IPK 

 

2,00-2,75 2 13 

 

 

  

 

2,76-3,50 111 15.92 f= 1.63  

    3,51-4,00 37 16.54 p= 0.19  

 

 Berdasarkan tabel 4.9, terdapat beberapa hasil yang berkaitan dengan 

optimisme jika dihubungkan dengan data pastisipan, diantaranya adalah: 

1. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor optimisme pada laki-laki 

(M= 16.68, SD= 2.63) dan perempuan (M= 15.69, SD= 3.14; t(150)= 1.94, 

p= 0.24). Dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan di antara dua 

kelompok, jika nilai p sama atau lebih kecil dari 0.05. Walaupun demikian, 
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mean skor optimisme pada partisipan berjenis kelamin laki-laki lebih besar 

daripada partisipan yang berjenis kelamin perempuan. 

2. Perbedaan mean optimisme dalam kategori usia, menghasilkan nilai H 

sebesar 0.28 dan tidak signifikan pada L.o.S 0.05 (p= 0.75). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan mean skor optimisme yang 

signifikan antara partisipan yang berada dalam rentang usia 16-17, 18-19 

ataupun di atas 20 tahun. Walaupun demikian, mean skor optimisme yang 

paling besar terdapat pada partisipan dalam rentang usia 16-17 tahun (M= 

16.75), dan mean skor optimisme terendah terdapat pada partisipan dalam 

rentang usia 18-19 tahun (M= 15.93). 

3. Perbedaan mean optimisme menurut kategori nilai IPK, menghasilakn 

nilai H sebesar 1.63 dan tidak signifikan pada L.o.S 0.05 (p= 0.19). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan mean skor optimisme yang 

signifikan antara partisipan yang berada dalam rentang nilai IPK 2.00-

2.75; 2.76-3.50; dan 3.51-4.00. Walaupun demikian, mean skor optimisme 

yang terbesar terdapat pada partisipan dalam rentang nilai IPK 3.52-4.00 

(M= 16.54) dan mean skor terendah pada partisipan dalam rentang nilai 

IPK 2.00-2.75 (M= 13). 

 

4.3.2 Gambaran Menyontek Ditinjau dari Data Partisipan 

 Perhitungan menggunakan teknik statistik yang sama dengan subbab 

“Gambaran Optimisme Ditinjau dari Data Partisipan”, untuk melihat hubungan 

antara data demografis partisipan dengan menyontek. 

 

Tabel 4.10 Gambaran Menyontek Ditinjau dari Data Partisipan 

DATA PARTISIPAN N Mean Signifikansi  

Jenis Kelamin Laki-laki 53 6.49 t= 0.48  

    Perempuan 97 6.23 p= 0.94   

Usia 
 

16-17 4 4.5 

 

  

  
 

18-19 109 6.29 f= 0.89  

    >20 37 6.62 p= 0.40   

Nilai IPK 

 

2,00-2,75 2 10.5 
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2,76-3,50 111 6.82 f= 10.56  

    3,51-4,00 37 4.59 p= 0.00   

 

 Berdasarkan tabel 4.10, terdapat beberapa hasil tambahan yang berkaitan 

dengan menyontek jika dihubungkan dengan data pastisipan, diantaranya adalah: 

1. Tidak terdapat perbedaan mean yang signifikan antara skor menyontek 

pada laki-laki (M= 6.49, SD= 3.09) dan perempuan (M=6.23, SD= 3.03). 

Walaupun demikian, mean skor menyontek pada partisipan yang berjenis 

kelamin laki-laki lebih besar daripada partisipan yang berjenis kelamin 

perempuan. 

2. Perbedaan mean menyontek dalam kategori usia, menghasilkan nilai H= 

0.89 dan tidak signifikan pada L.o.S 0.05 (p= 0.40). Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan mean skor menyontek yang signifikan 

antara partisipan yang berada dalam rentang usia 16-17, 18-19 ataupun di 

atas 20 tahun. Walaupun demikian, mean skor menyontek terbesar terdapat 

pada partisipan dalam kategori rentang usia 20 tahun ke atas (M= 6.62) 

dan mean skor terendah terdapat pada kelompok dalam rentang usia 16-17 

tahun. 

3. Perbedan mean menyontek berdasarkan nilai IPK, menghasilkan H= 10.56 

dan signifikan pada L.o.S 0.05 (0.00). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan mean skor menyontek yang signifikan antara partisipan 

berdasarkan nilai IPK. Mean skor menyontek terbesar terdapat pada 

kelompok partisipan dalam rentang nilai IPK 2.00-2.75 (M=10.5) dan 

mean skor terendah terdapat pada kelompok dalam rentang nilai IPK 3.51-

4.00 (M= 4.59). 
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BAB 5 

KESIMPULAN, DISKUSI & SARAN 

 

 Dalam bab pertama telah dijelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

melihat hubungan antara optimisme dan menyontek pada mahasiswa. Bab ini akan 

berisi penjelasan mengenai kesimpulan penelitian yang digunakan untuk 

menjawab masalah penelitian berdasarkan analisis data yang telah dilakukan. 

Selain itu, peneliti juga akan memaparkan diskusi yang merupakan pembahasan 

lebih jauh mengenai hasil utama, hasil tambahan, dan metodologi penelitian. 

Kemudian, pada bagian akhir, peneliti akan memberikan saran metodologis dan 

praktis untuk penelitian selanjutnya. 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan interpretasi data yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara optimisme 

dan menyontek. Hubungan tersebut berupa hubungan negatif yang tergolong 

rendah. Artinya, semakin tinggi tingkat optimisme seseorang maka semakin 

rendah tingkat menyonteknya, begitu pula sebaliknya.  

5.2 DISKUSI 

 Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan diskusi dari hasil penelitian 

berdasarkan teori dan hasil analisis data yang telah diperoleh. 

5.2.1 Diskusi Hasil Penelitian 

 Hasil dari penelitian kuantitatif yang telah dilakukan menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan berkorelasi negatif antara optimisme dan 

menyontek pada mahasiswa . Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan tingkat 

optimisme yang tinggi pada mahasiswa akan diikuti dengan kecenderungan 

tingkat menyontek yang rendah, berlaku juga sebaliknya. Hasil penelitian tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian Feller (2009) yang menunjukkan hubungan 

signifikan antara harapan dan perilaku menyontek. Hal tersebut mengindikasikan 

Hubungan antara..., Raden Adisty Yunissa, FPsi UI, 2012



2 

 

Universitas Indonesia 

 

bahwa individu yang memiliki harapan lebih baik, cenderung jarang terlibat dalam 

menyontek. Dalam bidang akademik, sejumlah penelitian secara konsisten 

menunjukkan bahwa individu yang memiliki harapan yang lebih baik, cenderung 

menunjukkan performa yang lebih baik termasuk skor pencapaian yang lebih 

tinggi (Snyder et al., 1997), kasus drop-out yang rendah dan tingkat kelulusan 

yang tinggi (Snyder et al., 2002). Perbedaan performa tersebut dikarenakan 

individu dengan ekspektasi yang tinggi akan bekerja lebih giat dan mengadopsi 

strategi penyelesaian masalah yang lebih efektif daripada mereka yang pesimis 

mengenai ekspektasi kesuksesan mereka (Brown & Marshall dalam Chang, 2001). 

Perbedaan antara partisipan yang memiliki kecenderungan tingkat optimisme 

yang tinggi dengan yang rendah hanya berbeda 1%, lebih banyak partisipan 

dengan tingkat optimisme yang tinggi. Hal ini menandakan bahwa tidak banyak 

perbedaan antara mahasiswa yang memiliki tingkat optimisme tinggi ataupun 

rendah. Sebagian besar partisipan menunjukkan tingkat menyontek yang tinggi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa ternyata mahasiswa dengan tingkat optimisme 

yang tinggi maupun rendah menunjukkan tingkat menyontek yang tinggi. 

 Korelasi negatif antara optimisme dan menyontek pada mahasiswa pada 

penelitian ini tergolong lemah. Menurut dugaan peneliti, hal ini disebabkan 

proporsi partisipan laki-laki dan perempuan yang tidak seimbang, juga banyaknya 

faktor lain yang memengaruhi menyontek, selain optimisme. Seperti yang peneliti 

temukan di kalangan teman-teman peneliti, banyak diantara mereka yang 

menyadari pentingnya jujur dalam mengerjakan ujian untuk mengevaluasi 

kegiatan belajar-mengajar yang telah dilakukan, namun di sisi lain mereka juga 

ingin mendapatkan nilai tinggi agar lulus ujian, bahkan menjadi tekanan 

tersendiri. Menurut peneliti, hal tersebut merupakan salah satu dilema moral 

terjadi pada saat mahasiswa menghadapi ujian dan akan memutuskan untuk 

menyontek atau tidak. Individu yang berbeda tahap penalaran moralnya maka 

akan berbeda juga penalaran mengenai alasan perilaku menyontek dapat 

dibenarkan atau tidak. Individu yang berada pada tahapan moral yang lebih tinggi, 

cenderung akan bertindak lebih bertanggung jawab. 
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Dalam penelitian tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara 

optimisme dan nilai IPK. Dengan kata lain, mahasiswa yang memiliki ekspektasi 

positif terhadap hasil belajarnya dan mahasiswa yang tidak memiliki ekspektasi 

positif terhadap hasil belajar, memiliki IPK yang tidak berbeda secara signifikan. 

Hal tersebut tidak sesuai dengan hasil temuan Shepper, Maroto, dan Pbert (dalam 

McCulloch, 2006) bahwa optimisme menunjukkan hubungan positif dengan 

prestasi akademik. Dalam penelitian ini juga tidak terdapat perbedaan tingkat 

optimisme yang signifikan antar kelompok menurut jenis kelamin dan usia. Tidak 

adanya perbedaan tingkat optimisme pada kategori data demografis partisipan 

menunjukkan bahwa kemungkinan tingkat optimisme memang tidak dipengaruhi 

oleh faktor jenis kelamin, usia, dan nilai IPK pada mahasiswa. 

 Dalam beberapa studi disebutkan bahwa perbedaan jenis kelamin 

memengaruhi menyontek pada mahasiswa. Laki-laki diketahui lebih berani dalam 

menyontek daripada perempuan (Calabrese & Cochran et al, dalam Anderman & 

Murdock, 2007) karena perempuan lebih memiliki standar moral yang tinggi 

daripada laki-laki. Namun, berdasarkan hasil data penelitian menyontek dilihat 

dari jenis kelamin pada mahasiswa Universitas Indonesia, tidak terdapat 

perbedaan seperti yang dipaparkan dalam beberapa studi terdahulu.  

Selain itu, dalam penelitian ini tidak ditemukan hubungan yang signifikan 

antara menyontek dengan usia. Beberapa studi melaporkan bahwa menyontek 

akan menurun seiring dengan meningkatnya usia. Pelajar dengan usia muda 

cenderung menyontek daripada pelajar dengan usia yang lebih tua, ini 

membandingkan antara pelajar SMA dan mahasiswa (Jensen, Arnett, Feldman & 

Cauffman dalam Anderman & Murdock, 2007). Asumsi peneliti, adanya 

peningkatan usia berkaitan dengan perkembangan kontrol diri dan perubahan 

dalam level perkembangan moral. 

Ditemukan perbedaan menyontek ditinjau dari nilai IPK. Hal tersebut 

terlihat dari hasil penelitian, bahwa kelompok partisipan dalam rentang nilai IPK 

2.00-2.75 memiliki skor lebih tinggi daripada kelompok partisipan dalam rentang 

nilai IPK 2,76-3,50 dan 3,51-4,00. Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ward & Beck (dalam Anderman & 
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Murdock, 2007) dimana dijelaskan bahwa ketika mahasiswa memiliki kesempatan 

untuk menyontek, 27% diantara mereka menyontek, dan sebagian besar dilakukan 

oleh mahasiswa dengan nilai IPK yang rendah. 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti merasa ada kendala yang 

terletak pada sampling. Teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan data 

membuat penyebaran kuesioner menjadi tidak merata, baik dari segi jenis 

kelamin, usia, maupun nilai IPK. Misalnya saja, peneliti tidak membagi sampel 

menjadi kelompok sampel dengan nilai IPK tinggi dan rendah. Jadi, nilai IPK 

yang didapatkan tidak tersebar merata, dimana mayoritas berada pada rentang IPK 

2.76 – 3.50. Selain itu, peneliti juga tidak menentukan jumlah partisipan laki-laki 

dan perempuan secara seimbang, dimana didapatkan lebih banyak partisipan 

perempuan daripada laki-laki. Persebaran IPK dan jenis kelamin yang kurang 

merata tersebut juga dapat menjelaskan beberapa temuan peneliti yang tidak 

signifikan. Penelitian kuantitatif di sini perlu ditingkatkan dengan jumlah subjek 

yang lebih banyak. Subjek pada penelitian ini hanya berjumlah 150 orang, 

sementara populasi mahasiswa Universitas Indonesia sangat besar. Kemudian, 

mengingat penyebab individu menyontek ini multifaktor, maka pada penelitian 

berikutnya mengenai menyontek sebaiknya melibatkan lebih banyak variabel 

(seperti kepribadian dan faktor situasional lain), bukan hanya optimisme. 

Peneliti menemukan kesulitan dalam mencari sumber referensi mengenai 

menyontek di Indonesia karena belum banyak penelitian yang membahas 

mengenai menyontek, sehingga peneliti menggunakan banyak literatur menyontek 

di luar negeri. Walaupun begitu, tidak terdapat banyak perbedaan antara 

menyontek di Indonesia dan di luar negeri dari segi faktor menyontek, bentuk 

menyontek, dan penyebab menyontek. 

5.3 SARAN 

5.3.1 Saran Metodologis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa saran 

metodologis yang dapat peneliti ajukan untuk dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
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1. Untuk mengukur skala menyontek, sebaiknya menyusun sendiri alat ukur 

menyontek karena memang belum ada alat ukur yang secara khusus 

mengukur menyontek.  

2. Mengingat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa optimisme memiliki 

hubungan yang signifikan tetapi lemah terhadap menyontek, maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai faktor lain yang juga dapat memengaruhi 

individu menyontek, selain variabel optimisme. Misalnya saja dengan 

tetap meneliti optimisme, tapi juga perlu diketahui faktor lain seperti 

bagaimana tingkat kecemasan partisipan, tingkat kepercayaan diri, tingkat 

penalaran moral, pengaturan waktu, coping strategy partisipan, dan hal 

lain yang mungkin terkait dengan menyontek. 

5.3.2 Saran Praktis 

 Selain saran metodologis, peneliti juga mengajukan beberapa saran praktis 

yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, antara lain: 

1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki 

optimisme tinggi, cenderung menunjukkan menyontek yang rendah. Oleh 

karena itu, bisa dijadikan pertimbangan bagi pihak perguruan tinggi untuk 

merancang program intervensi yang dapat mengurangi menyontek di 

kalangan mahasiswa, misalnya dengan melakukan upaya-upaya 

peningkatan optimisme mahasiswa berupa pelatihan-pelatihan 

kepercayaan diri, strategi pemecahan masalah, dan lain-lain. 

2. Bagi mahasiswa, meningkatkan optimisme merupakan hal yang penting. 

Misalnya saja dengan fokus pada hal-hal positif, memaksimalkan semua 

kemampuan, memiliki keyakinan pada diri sendiri, dll. Jika setiap individu 

yakin pada diri mereka masing-masing, diharapkan bisa mengurangi 

menyontek yang terjadi di lingkungan pendidikan. 
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